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Banyak sekali Madrasah Diniyah yang di kelola alakadarnya, terutama
dalam pengelolaan tenaga pendidik dalam lembaga tersebut, sehingga banyak
Madrasah Diniyah yang mati. Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh
informasi mengenai Manajemen Tenaga Pendidik di Madrasah Diniyah Al
Istiqomah Pucangan Kartasura.
Pendekatan dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Subjek
penelitian terdiri atas 3 (tiga) orang informan yang ditetapkan berdasarkan
pertimbangan bahwa pihak-pihak yang bersangkutan merupakan sumber yang
paling mengetahui tentang kondisi manajemen pendidik di Madin Al Istiqomah.
Informan dalam penelitian ini adalah Kepala Madin Al Istiqomah, sekertaris
Madin dan seorang pendidik Madin Al Istiqomah. Teknik pengumpulan data
dalam penelitian ini adalah wawancara mendalam,Observasi dan analisis
dokumen Dalam teknik keabsahan data peneliti menggunakan triangulasi data
untuk mengecek balik derajat kepercayaan dari informasi yang diperoleh. Teknik
analisis yang digunakan adalah teknik analisis interaktif yaitu reduksi data,
penyajian data dan penarikan kesimpulan.
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan sebagai berikut. (1)
Belunm adanya perecanaan sistematis, terkait perencanaan tenaga pendidik. (2)
Perekrutan dan penempatan pendidik di Madin Al Istiqomah dilaksanakan dengan
sistem kekeluargaan serta bersifat informal. Pengelola hanya melakukan
musyawarah untuk menentukan individu-individu yang layak untuk direkrut
menjadi pendidik tanpa menyelenggarakan ujian-ujian tertentu bagi   calon
pendidik. (3) Tujuan utama dari pemberian kompensasi bagi pendidik di Madin Al
Istiqomah bukanlah untuk menarik pegawai yang berkualitas, memotivasi kinerja
maupun membangun komitmen, melainkan sebagai salah satu wujud penghargaan
dan ucapan terima kasih dari pihak pengelola kepada para pendidik. (4) Proses
pembinaan pendidik di Madin Al Istiqomah belum maksimal dilaksanakan karena
belum dilaksanakan secara sistematis, seperti melakukan identifikasi terhadap
kesulitan serta masalah-masalah yang dialami oleh pendidik. (5) Pengelola Madin
Al Istiqomah tidak menetapkan aturan baku mengenai pelepasan atau
pemberhentian pendidik, seperti kriteria pendidik yang harus dilepas atau
diberhentikan, pemberhentian pendidik hanya dilakukan apabila pendidik yang
bersangkutan mengajukan pengunduran diri. (6) Penilaian kinerja pendidik
didasarkan pada hasil nilai semester peserta didik, belum ada sistem penilaian
secara ter struktur dengan adanya cekchlist atau angket.
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ABSTRACT
Dwi Darmanto, (26.09.3.1.069). Management Educator In Diniyah Madrasah (Madin) Al
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Keywords: Management Diniyah Madrasah Educators.
Lots Madrasah alakadarnya Diniyah in governance, especially in the
management of educators in the institution, so many Madrasah Diniyah dead. This
study aimed to obtain information on the Management of Teachers in Madrasah
Al Istiqomah Pucangan Diniyah Kartasura.
The approach in this study is qualitative descriptive. Subject of the study
consisted of three (3) informant assigned based on the consideration that the
parties concerned is the best source to know about the conditions of management
educators in Madin Al Istiqomah. Informants in this study is the head of Al
Istiqomah Madin, a secretary and an educator Madin Madin Al Istiqomah. Data
collection techniques in this study are in-depth interviews, observation and
document analysis, the technique authenticity of data researchers used data
triangulation to check to return the degree of confidence of the information
obtained. The analysis technique used is the technique of interactive analysis of
data reduction, data presentation and conclusion.
Based on the research results can be summarized as follows. (1) Belunm
their systematic site planning, related to planning educators. (2) Recruitment and
placement of teachers in Madin Al Istiqomah implemented with the family system
and informal. Business only conduct deliberations to determine which individuals
are eligible to become educators recruited without conducting specific tests for
prospective educators. (3) The main purpose of providing compensation for
educators in Madin Al Istiqomah not to attract qualified, motivated performance
and build commitment, but rather as a form of appreciation and thanks from the
manager to educators. (4) The process of formation of educators in Madin Al
Istiqomah not maximized implemented because it has not implemented
systematically, such as identifying the difficulties and the problems experienced
by educators. (5) business Madin Al Istiqomah not set a fixed rule regarding
discharge or dismissal of teachers, as educators criteria that must be removed or
dismissed, educators dismissal occurs only when the educator shall submit a
resignation. (6) the performance of educators is based on the results of the
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1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Anak merupakan amanah dari Allah SWT yang harus kita jaga dan
kita didik dengan baik. Allah SWT telah menanamkan fitrah suci pada anak-
anak, yang dengan fitrah tersebutlah ia akan menjadi permata yang sangat
berharga. Selain itu Allah SWT juga telah membekalinya dengan rasa,
potensi diri dan panca indra. Dan kitalah yang bertanggung jawab untuk
mengembangkan segala rasa dan potensi diri yang dimiliki pada tiap anak.
Sesungguhnya masa kanak-kanak merupakan fase yang paling subur, paling
panjang, dan paling dominan bagi orangtua atau pendidik untuk
menanamkan norma-norma yang mapan dan arahan yang bersih ke dalam
jiwa dan sepak terjang anak-anak didiknya. Nabi SAW bersabda :
 ْنَع ُدَلُوي ٍدوُلْو َم ُّل ُك َمَّل َس َو ِهْيَلَع ُهَّللا ىَّلَص ُّ ِ بيَّنلا َلَاق َلَاق ُهْنَع ُهَّللا َي ِض َر َة َرْـي َر ُه ِ بيَأ
 َمي ِهَبْلا ُجَتْنُـت ِة َمي ِهَبْلا ِلَث َم َك ِِهنا َسَِّج ُيم ْوَأ ِِهنَا رِّصَنُـي ْوَأ ِِهنا َدِّو َهُـي ُها َوَـَبأَف ِة َرْط ِفْلا ىَلَع ْل َه َة
 َءاَع ْد َج ا َهيِف ىَرَـت)ىربخ هور(
Artinya: Dari Abu Hurairah radhiallahu 'anhu berkata; Nabi Shallallahu
'alaihiwasallam bersabda: "setiap anak yang dilahirkan dalam keadaan fitrah.
Kemudian kedua orang tuanyalah yang akan menjadikan anak itu menjadi
Yahudi, Nasrani, atau Majusi sebagaimana binatang ternak yang melahirkan
binatang ternak dengan sempurna. Apakah kalian melihat ada cacat padanya?"
(HR. Bukhori).
Dalam lingkungan keluarga, orangtua mempunyai peranan yang
sangat penting dalam membina kepribadian generasi penerus
bangsa, khususnya anak-anak mereka, dalam lingkungan sosial
masyarakat juga mempunyai andil dalam membina kepribadian generasi
1
2muda, sedangkan dalam lingkungan sekolah, guru yang mempunyai
tugas dan wewenang dalam membina kepribadian anak didiknya
menuju pada kepribadian muslim baik tingkah laku luarnya, kegiatan-
kegiatan jiwanya, maupun kehidupan dan kepercayaannya menunjukkan
pengabdian kepada Allah SWT. Dalam hal ini guru mempunyai peranan
yang sangat penting dalam membina kepribadian siswa-siswanya di
sekolah.
Berbagai kesempatan terbuka lebar untuk orang tua maupun pendidik
untuk mengembangkan semua potensi yang tersedia pada anak dalam fase
ini. Dengan adanya fitrah yang bersih, anak yang masih lugu, kepolosan
yang begitu jernih, kelembutan dan kelenturan jasmani, kalbu yang masih
belum tercemari, dan jiwa yang masih belum terkontaminasi akan
mempermudah orangtua dan pendidik untuk mengembangkan potensi-
potensi serta menanamkan jiwa Qur’ani pada anak. Apabila masa ini dapat
dimanfaatkan oleh orang tua dan pendidik secara maksimal dengan sebaik-
baiknya, tentu harapan yang besar untuk berhasil akan mudah diraih pada
masa mendatang, sehingga kelak sang anak akan tumbuh menjadi seorang
pemuda yang tahan dalam menghadapi berbagai macam tantangan, beriman,
kuat, kokoh, lagi tegar serta berjiwa Qur’ani.
Allah SWT Berfirman dalam surah Anhl ayat 78:
                
      
Artinya: Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam Keadaan
tidak mengetahui sesuatupun, dan Dia memberi kamu pendengaran,
penglihatan dan hati, agar kamu bersyukur (Depag, 2005:220).
3Berangkat dari realita ini, maka diperlukan satu wadah yang dapat
membina dan mendidik secara tepat untuk usia kanak-kanak, yaitu dengan
memasukan anak-anak ke dalam Madrasah Diniyah. Madrasah Diniyah ini
sendiri merupakan sebuah jenjang pendidikan yang sangat penting dan
strategis dalam upaya mencetak dan membina sumber daya yang berkualitas
dari segi keimanan, akhlak, dan intelektualitasnya sejak usia dini. Hal ini
sesuai dengan pencapaian tujuan pembelajaran, yaitu untuk meningkatkan
kualitas manusia Indonesia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang
Maha Esa, berbudi pekerti luhur, berkepribadian, mandiri, maju, tangguh,
cerdas, kreatif dan sebagainya Sumartama, dkk. (2001: 285).
Madrasah Diniyah adalah lembaga pendidikan dan pengajaran agama
Islam yang berfungsi terutama untuk memenuhi hasrat orangtua agar anak-
anaknya lebih banyak mendapat pendidikan agama Islam Zakiah Drajad, dkk
(2004: 104). Sehingga kurangnya pembelajaran pendidikan agama Islam yang
dilakukan disekolah dapat diatasi dengan mengikuti Madrasah Diniyah
tersebut. Untuk hal ini pemerintah juga telah menetapkan peraturan tentang
pendidikan keagamaan yaitu pada pasal 30 Undang-Undang RI No. 20 tahun
2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional. Pada ayat 3 dan 4 Pasal 30
Undang-Undang tersebut di jelaskan bahwa: “Pendidikan keagamaan dapat
diselenggarakan pada jalur pendidikan formal, non formal dan informal.
Pendidikan keagamaan berbentuk pendidikan Diniyah, Pesantren, dan bentuk
lain yang sejenis.
Madrasah Diniyah merupakan lembaga pendidikan yang strategis bagi
masyarakat karena Madrasah Diniyah dapat dengan mudah kita jumpai di
4berbagai daerah di sekitar kita, selain itu madrasah diniyah menyajikan
pendidikan dengan biaya yang murah dan terjangkau bagi kalangan
menengah kebawah. Madrasah Diniyah bertujuan untuk membekali anak-
anak ilmu agama serta untuk menyiapkan anak didiknya agar menjadi
generasi yang berakhlak mulia dan berjiwa Qur’ani serta Memiliki
pengalaman, pengetahuan, keterampilan beribadah, sikap terpuji yang
berguna bagi pengembangan pribadinya.
Kelancaran pelaksanaan pembelajaran dalam upaya peningkatan mutu
pembelajaran di madrasah diniyah sangat bergantung juga pada berfungsi
atau tidaknya manajemen madrasah. Tanpa adanya manajemen yang baik
sulit kiranya bagi madrasah untuk berjalan lancar menuju kearah tujuan
pendidikan dan pengajaran yang seharusnya dicapai oleh madrasah diniyah.
Manajemen atau pengelolaan merupakan komponen penting dan tidak dapat
di pisahkan dari proses pendidikan utamanya dalam pembelajaran. Tanpa
manajemen yang baik tidak mungkin dapat mencapai tujuan pembelajaran
secara optimal, efektif dan efisien.
Manajemen merupakan kunci keberhasilan dalam pengelolaan
sebuah lembaga pendidikan baik lembaga pendidikan umum maupun
lembaga pendidikan Islam. Manajemen mempunyai peran yang penting
dalam pelaksanaan sebuah lembaga pendidikan agar konsep dan tujuan
pendidikan yang telah di tetapkan dapat tercapai sebagaimana yang di
inginkan.
Manajemen sangat diperlukan oleh sebuah organisasi untuk
mencapai efisiensi dan efektifitas dalam rangka mencapai tujuan yang telah
5ditentukan. Sumberdaya manusia merupakan komponen terpenting dalam
suatu organisasi, mereka adalah orang-orang yang memberikan tenaga,
bakat, kretifitas serta usahanya untuk organisasi. Sehingga sumberdaya
manusia sangat perlu di perhatikan dan di manajemen dengan baik.
Dalam upaya pencapaian tujuan Madrasah Diniyah, pendidik
mempunyai peran yang sangat penting, pendidik mempunyai peran yang
sangat besar. Disamping itu, keberhasilan pembelajaran yang bermutu tidak
bisa terlepas adanya strategi pembelajaran, karena dalam mewujudkan
suatu tujuan keberhasilan  tidak dapat berdiri sendiri  melainkan  ada
unsur-unsur  lain atas keberadaanya. Dengan  demikian  obyek  yang
mendasari keberhasilan  suatu proses pembelajaran hakekatnya dapat
dilihat bagaimana strategi pembelajaran diterapkan   oleh   seorang   guru
pendidik.
Madrasah Diniyah merupakan salah satu lembaga pendidikan
keagamaan nonformal yang banyak diselenggarakan oleh pengelola
pesantren dan juga para tokoh-tokoh agama di masyarakat. Meski
Madrasah diniyah merupakan lembaga pendidikan non formal, pengelolaan
Madrasah Diniyah juga harus senantiasa dilaksanakan dengan baik.
Namun, berdasarkan pengamatan awal peneliti, diperoleh gambaran bahwa
pengelolaan Madrasah Diniyah yang diselenggarakan di Madrasah Diniyah
Al istiqomah masih cenderung mengikuti sistem pengelolaan pesantren.
Madrasah Diniyah Al Istiqomah merupakan salah satu lembaga
pendidikan keagamaan nonformal yang menyelenggarakan pendidikan
keagamaan secara klasikal yang mengikuti sistem pengelolaan pesantren.
6Penyelenggaraan Madin Al Istiqomah tersebut adalah sebagai wujud upaya
untuk senantiasa meningkatkan kualitas pendidikan Agama bagi anak-anak
di masyarakat. Sasaran yang hendak dicapai dari penyelenggaraan
madrasah diniyah adalah terrealisasinya penyelenggaraan pendidikan di
bidang agama secara optimal.
Pada era yang serba modern seperti sekarang ini banyak sekali
Madrasah-madrasah atau lembaga pendidikan Islam non formal yang mati
karena pengelolaan yang kurang baik. Akan tetapi Madrasah Diniyah Al
Istiqomah mampu bertahan dan berkembang dari tahun 1991 sampai
sekarang, hal ini di tandai dengan semakain banyak siswa yang belajar di
Madrasah tersebut,  pembaruan masjid dan ruang kelas serta perpustakaan.
Proses perekrutan tenaga pendidik di Madrasah Diniyah Al
Istiqomah dilaksanakan secara tidak terprogram dan terstruktur. Hal ini
tentu akan berdampak terhadap kualitas pendidik yang direkrut. Selain itu,
pendidik juga tidak diwajibkan untuk menyusun rencana kerja dalam
dokumen tertulis layaknya pendidik di lembaga pendidikan formal yang
wajib menyusun rencana pengajaran. Hal ini tentu akan menimbulkan
hambatan tersendiri dalam penilaian kinerja pendidik secara keseluruhan.
Selanjutnya, bagi pendidik juga tidak diberlakukan adanya batasan beban
mengajar, baik batas minimal maupun batas maksimal. Hal ini akan
berimbas terhadap upaya pemberdayaan pendidik secara efektif dan
efisien.
Keberadaan pendidik dalam sebuah lembaga pendidikan dianggap
sangat penting dalam upaya meningkatkan mutu pendidikan, pendidik
7bertugas menyelenggarakan kegiatan mengajar, melatih, meneliti,
mengembangkan, mengelola dan memberikan pelayanan teknis dalam
bidang pendidikan. Perlu adanya seleksi terprogram dalam perekrutan
seorang pendidik sehingga dapat diketahui bahwa pendidik yang di rekrut
merupakan pendidik yang professional dan kompeten dalam bidangnya,
serta dapat memantau pencapaian keberhasilan program dalam sebuah
lembaga pendidikan.
Dalam upaya peningkatan mutu pembelajaran, sebelum terjun
dalam proses pembelajaran seorang pendidik atau pengajar perlu
menyusun rencana pembelajaran terlebih dahulu. Rencana pembelajaran
merupakan rangkaian kegiatan dan materi materi yang hendak di
sampaikan kepada peserta didik dalam sebuah pembelajaran. Dengan
adanya rencana pembelajaran, pendidik akan lebih mudah dan lebih
maksimal dalam penyampaian ilmu-ilmu kepada peserta didik.
Berangkat  dari  pemaparan  di  atas,  peneliti ingin mengetahui
bagaimanakah manajemen tenaga pendidik di Madrasah Diniyah. Sehingga
peneliti mengambil judul “Manajemen Tenaga Pendidik Di Madrasah
Diniyah Al Istiqomah, Pucangan, Kartasura Tahun 2016/2017.
B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latarbelakang di atas, maka masalah yang dapat di
identifikasikan dalah sebagai berikut:
1. Perencanaan tenaga pendidik harus dilakukan oleh perencana seteliti dan
seakurat mungkin berbasis analisis kebutuhan dan penyediaan dengan
8menggunakan metode perencanaan yang sudah banyak tersedia. kenyataan
yang terjadi di Madrasah Diniyah Al Istiqomah, perekrutan pendidik
dilakukan secara sepihak oleh kepala Madin dan kurang memeprhatikan
metode perencanaan yang seharusnya.
2. Dalam upaya peningkatan mutu pembelajaran, seorang pendidik perlu
membuat rancangan pembelajaran terlebih dahulu. Kenyataan yang terjadi
di Madin Al Istiqomah pembelajaran di lakukan tanpa adanya rencana
pembelajaran tertulis.
3. Untuk meningkatkan kemampuan seorang pendidik, perlu adanya
pembinaan secara sistematis mulai dari melakukan identifikasi terhadap
kekurangan, menentukan materi, program pembinaan, dan metode yang
tepat dalam pembinaan, kenyataan yang ada Di Madrasah Diniyah Al
Istiqomah pembinaan di lakukan tanpa adanya identifikasi kekurangan
secara sistematis.
C. Pembatasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah, maka dapat dibatasi pada
permasalahan “Manajemen Tenaga Pendidik Di Madrasah Diniyah Al
Istiqomah Pucanagan Kartasura Tahun 2016/2017.”
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka dapat di simpulkan
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah Bagaimanakah Manajemen
9Tenaga Pendidik Dalam Di Madrasah Diniyah Al Istiqomah Pucangan
Kartasura Tahun 2016/2017?
E. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui Manajemen
Tenaga Pendidik Di Madrasah Diniyah Al Istiqomah Pucangan Kartasura
Tahun 2016/2017.
F. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat secara teoritis
maupun praktis.
1. Manfaat teoritis
a. Untuk memperkaya pengetahuan Kita terhadap manajemen tenaga
pendidik yang baik pada sebuah Madrasah diniyah.
b. Sebagai bahan rujukan pada penelitian yang akan datang.
c. Dapat memperkaya khazanah kepustakaan, juga dapat dijadikan
dasar pengembangan oleh peneliti lain yang mempunyai minat pada
kajian yang sama dan sekaligus sebagai penyelesaian tugas akhir
bagi mahasiswa.
2. Manfaat praktis
a. Bagi Madrasah diniyah, untuk menambah pengetahuan dan dapat
dijadikan pengalaman, serta dapat mempunyai cara-cara baru untuk
meningkatkan kwalitas dan manajemen Madrasah diniyah .
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b. Bagi peneliti, untuk menambah pengetahuan terkait manajemen





1. Manajemen Tenaga Pendidik.
a. Pengertian Manajemen.
Menurut Indriyo Gito Sudarmo, (2009: 8) manajemen
merupakan ilmu tentang upaya manusia untuk memanfaatkan
sumberdaya yang dimilikinya untuk mencapai tujuan secara efektif
dan efesien. Garapan manajemen dalam sebuah lembaga pendidikan
mencakup apa saja yang berhubungan dengan sumberdaya yang
dimiliki oleh sebuah organisasi, baik manusia, uang, maupu alat-alat
untuk menpermudah dalam pencapaian tujuan.
Adapun pengertian manajemen menurut George Terry dan
L.W. Rue (2001: 1) menyatakan bahwa manajemen adalah suatu
proses atau kerangka kerja yang melibatkan bimbingan atau
pengarahan suatu kelompok orang-orang kearah tujuan-tujuan
organisasional atau maksud-maksud yang nyata.
Sedangkan menurut Ukas, yang di kutip oleh Ara Hidayat dan
Imam Machali, (2010: 3). mendefinisikan manajemen adalah sebuah
kekuatan melalui pembuatan keputusan yang didasari pengetahuan
dan pengertian yang saling terkait dan terpadu melalui lingkungan
proses yang tepat dari semua unsur sistem organisasi dalam suatu cara
yang di dasari untuk mencapai tujuan organisasi.
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Manajemen adalah kegiatan seseorang dalam mengatur
organisasi, lembaga atau sekolah yang bersfat manusia maupun non
manusia, sehingga tujuan organisasi, lembaga atau sekolah dapat
tercapai secara efektif dan efisien Sulistyorini (2009: 11). Manajemen
merupakan kegiatan pimpinan dengan menggunakan segala sumber
yang di perlukan untuk mencapai tujuan organisasinya. Dengan
manajemen yang baik maka diharapkan tujuan dapat tercapai dengan
efektif dan efisien.
Berdasarkan definisi tersebut di atas, manajemen mempunyai
tiga unsur pokok yaitu: (1) adanya tujuan yang ingin di capai, (2)
tujuan dapat di capai dengan memanfaatkan sumberdaya manusia
yang dimiliki, (3) sumberdaya manusia itu harus dibimbing dan di
awasi. Dengan demikian manajemen dapat di pastikan adanya maksut
untuk mencapai tujuan tertentu dari kelompok atau organisasi yang
bersangkutan. Sedangkan unutk mencapainya suatu perencanaan yang
baik, pelaksanaan yang konsisten dan pengendalian yang kontinyu,
dengan maksud agar tujuan yang di inginkan dapat tercapai dengan
efisien dan efektif.
Efisien dapat dikatakan sebagai suatu kondisi atau keadaan,
dimana penyelesaian suatu pekerjaan dilaksanakan dengan benar dan
dengan penuh kemapuan yang dimiliki. Sedangkan efektivitas adalah
suatu kondisi atau keadaan dimana dalam memilih tujuan yang hendak
di capai menggunakan sarana ataupun peralatan yang tepat, dan di
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sertai dengan kemampuan yang dimiliki. Sehingga tujuan yang di
inginkan dapat dicapai dengan hasil yang memuaskan.
Berdasarkan dari beberapa pernyataan mengenai pengertian
manajemen yang dinyatakan oleh beberapa ahli di atas, maka dapat
disimpulkan bahwa manajemen adalah suatu proses mengatur semua
unsur-unsur organisasi yang melibatkan manusia maupun non
manusia sehingga tujuan organisasi dapat tercapai secara efektif dan
efisien.
b. Prinsip Manajemen.
Prinsip merupakan pegangan atau aturan-aturan yang harus
dijalankan oleh setiap orang dalam menjalankan manajemen suatu
lembaga atau organisasi. Supaya organisasi atau sebuah lembaga baik
lembaga pendidikan dapat berjalan dengan teratur, saling
menghormati dan dapat bekerjasama dengan sesama anggota Setiap
anggota harus berpedoman pada prinsip-prinsip tersebut.
Menurut Emerson dalam Agus Sabardi (2001: 22), terdapat 12
prisip manajemen yang efesien yaitu:
1) Tujuan yang dirumuskan dengan jelas.
2) Kegiatan yang dilakukan masuk akal.
3) Adanya staf yang cakap.
4) Disiplin.
5) Balas jasa yang adil.
6) Laporan-laporan terpercaya, segera dan akurat, sistem, informasi
dan akutansi.
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7) Pemberian perintah, perencanaan, dan pengukuaran kerja yang
baik.
8) Aadanya standar, jadwal, metode dan waktu setip kegiatan.
9) Kondisi yang di standarisasikan.
10)Operasi-operasi yang di standarisasi.
11) Operasi-operasi yang distandarisasikan.
12) Instruksi praktis tertulis yang standart.
13) Balas jasa yang efisien dan rencana intensif.
Sedangkan menurut Fayol dalam buku T.Hani Handoko (2001:

















Berdasarkan pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa prinsip
manajemen adalah tujuan yang di rumuskan dengan jelas, disiplin,
pembaerian balas jasa, pembagian kerja, wewenag, tata tertib dan
keadilan. Prinsip merupakan suatu proses dalam melaksanakan
kegiatan yang melibatkan orang lain yang ada dalam organisasi untuk
tercapainya tujuan yang telah di tetapkan dengan jelas di bawah
kepemimpinan yang bijak sehingga dalam pembuatan keputusan
rasional, logis dan penuh rasa tanggung jawab.
c. Fungsi Manajemen.
Menurut Fayol dalam Zamani (1998: 12) mengemukakan
fungsi manajemen sebagai berikut :
1) Planning, adalah menentukan serangkaian tindakan yang ditujukan
untuk mencapai tujuan yang di tetapkan.
2) Organizing, adalah mengelompokkan kegiatan yang di perlukan,
yang meliputi penetapan susunan organisasi dan anggota
organisasi.
3) Commanding, adalah berhubungan dengan usaha-usaha
memberikan saran, bimbingan, perintah atau intruksi kepada
bawahan dalam pelaksanaan tugas, sehingga tugas dapat
dilaksanakan dengan baik dan benar-benar tertuju pada tujuan yang
telah di tetapkan sebelumnya.
4) Coordinating, adalah ditujukan agar dapat melakukan berbagai
kegiatan tidak terjadi kekecewaan, percecokan dengan jalan
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menyatukan dan menyelarskan pekerjan bahan sehingga terdapat
kerjasama yang terarah dalam usaha mencapai tujuan.
5) Controlling, adalah di maksudkan untuk mengadakan dan sekaligus
mengoreksi pekerjaan yang di lakukan oleh bawahan.
Sedangkan menurut Allen dalam Zamani (1998: 12)
menyatakan fungsi manajemen adalah sebagai berikut :
1) Leading, yaitu tindakan yang menyebapkan oranglain bertindak,
yang mengambil keputusan, komunikasi, memberi semangat,
memilih anggota dan memperbaiki pengetahuan dan sikap-sikap
bawahan agar terampil dalam usaha mencapai tujuan yang telah di
tetapkan.
2) Planning, yaitu serangkaian tindakan yang diselenggarakan untuk
mencapai hasil yang di inginkan.
3) Organizing, yaitu pengelompokan kegiatan yang di perlukan yakni
penetapan sasaran organisasi serta penetapan kedudukan dan sifat
hubungan antara masing-masing unit.
4) Controlling, ditujukan untuk mengadakan penilain sekaligus bila
perlu mengadakan koreksi sehingga apa yang dilakukan bawahan
dapat di arahkan kejalan yang benar.
Berdasarkan proses manajemen sebagaimana telah di
kemukakan oleh para ahli tersebut di atas, para pakar manajemen era
sekarang mengabstraksikan fungsi manajemen menjadi empat, yaitu :
planning, organizing, actuating, controling.
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Dari semua Fungsi-fungsi tersebut tidak dapat di pisahkan
antara yang satu dengan yang lainya, fungsi tersebut harus dikerjakan
secara bersamaan dan saling terkait antara fungsi yang satu dengan
fungsi yang lainnya dalam rangka mencapai tujuan yang telah
ditetapkan dengan efektif dan efisien. Sebuah organisasi tidak akan
sempurna apabila meninggalkan salah satu dari fungsi manajemen
tersebut.
2. Manajemen Tenaga Pendidik.
a. Pengertian manajemen Tenaga Pendidik.
Dalam manajemen pendidikan tidak di jelaskan secara khusus
mengenai pengertian dari manajemen tenaga pendidik , manajemen
tenaga pendidik merupakan bagian dari manajemen tenaga
kependidikan atau personel. Dapat diartikan bahwa pendidik dan
personel merupakan pagawai atau orang yang sama-sama bekerja
dalam satu lembaga yang sama tapi memiliki tugas yang berdeda
tergantung dengan kemampuan dan keahlian masing-masing.
Menurut Hartani (2011: 93) manajemen tenaga pendidik dan
tenaga kependidikan adalah pengembangan dan pemanfaatan
sumberdaya manusia pendidikan dalam rangka mencapai tujuan
pendidikan secara menyeluruh, mulai dari perencanaan, pengadaan
dan penempatan, pendidikan dan pelatihan, hingga pemutusan
hubungan kerja.
Manajemen tenaga kependidikan atau manajemen personel
adalah suatu usaha pembinaan yang dilakukan untuk para pegawai
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atau karyawan sekolah untuk tercapainya tujuan bersama atau cita-cita
dari sekolah tersebut. Pegawai terdiri atas pegawai edukatif dan
pegawai non edukatif, pegawai edukatif yaitu guru atau pengajar,
tetap atau honorer dan guru bantu, sedangkan pegawai non edukatif
atau administratif yaitu pegawai tata usaha, Yeti Heryati dan Mumuh
Muhsin, (2014: 64-65)
Mujamil Qomar (2007: 130), mengutip E. Mulyasa
menyebutkan  bahwa manajemen  personalia  atau tenaga pendidik
dan kependidikan bertujuan untuk mendayagunakan tenaga pendidik
dan kependidikan secara efektif dan efisien guna mencapai hasil yang
optimal, namun dengan tetap dalam kondisi yang menyenangkan.
Dari definisi tersebut dapat diartikan bahwa manajemen tenaga
pendidik adalah suatu usaha pembinan dari kepala sekolah untuk para
tenaga pendidik dalam upaya pencapaian tujuan bersama atau cita-cita
dari sekolah dengan efektif dan efisien, namun dengan tetap dalam
kondisi yang menyenangkan.
b. Komponen-komponen maajemen tenaga pendidik (pendidik dan
personel).
Menurut Mujamil Qomar (2007: 131) Manajemen tenaga
kependidikan (guru dan personel) mencakup: (1) perencanaan tenaga
pendidik, (2) pengadaan atau perekrutan tenaga pendidik, (3)
pembinaan tenaga pendidik, (4) promosi dan mutasi, (5)
pemberhentian tenaga pendidik, (6) pemberian kompensasi, dan (7)
penilaian tenaga pendidik.
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1) Perencanaan tenaga Pendidik
Dalam melakukan perencanaan harus memepertimbangkan
jumlah tenaga kependidikan yang direncanakan, keahlian apa yang
di butuhkan, tingkat pendidikan apa yang di butuhkan, jenis
keterampilan apa yang menjadi kebutuhan dan lain sebagainya.
2) Rekrutmen tenaga kependidikan
Setelah mengadakan perencanaan, kegiatan berikutnya
adalah rekrutmen tenaga pendidik yang bertujuan menyediakan
calon tenaga pendidik yang betul-betul baik dan paling memenuhi
kualifikasi untuk sebuah posisi.
3) Pembinan dan pengembangan tenaga kependidikan
Pegawai atau tenaga pendidik yang telah dimiliki lembaga
pendidikan baikyang ber status pegawai negeri maupun swasta,
harus di beri wahana untuk proses pembinaan dan pengembangan.
Pembinaan lebih berorientasi pada pencapaian standar minimal,
yaitu diarahkan untuk dapat melakukan pekerjaan atau tugasnya
sebaik mungkin dan menghindari pelaggaran. Sementara itu,
pengembangan lebih berorientasi pada pengembangan karier para
pegawai atau personel.
4) Promosi dan Mutasi
Promosi merupakan perubahan kedudukan yang bersifat
vertikal, sehingga berimplikasi pada wewenang, tanggung jawab,
dan penghasilan. Sedangkan mutasi merupakan pemindahan
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pegawai dari suatu jabatan kejabatan lainnya. Pemindahan ini lebih
bersifat horizontal sehinga tidak berimplikasi pada penghasilan.
5) Pemberhentian Tenaga Kependidikan.
Pemberhentian bisa terjadi karena adanya permintaan
sendiri, sudah mencapai batas usia pensiun, adanya
penyederhanaan organisasi, melakuka pelanggaran, tidak cakap
jasmani maupun rohani, meninggalkan tugas, meninggal dunia dan
lain-lain.
6) Kompensasi.
Konpensasi merupakan imbalan yang dapat berwujud uang
dan di berikan secara berkesinambungan. Misalnya gaji, tunjangan,
fasilitas perumahan, insentif, kendaraan dan lain-lain.
7) Penilaian Tenaga Kependidikan
Penilaian merupakan hal yang sangat penting, baik bagi
lembaga pendidikan Islam maupun tenaga kependidikan itu sendiri.
Penilaian itu tentunya harus dilakukan secara transparan, objektif,
dan akurat.
Sedangkan menurut Muhamad Mustari, (2014: 220)
menyebutkan bahwa secara garis besar kompnen dalam manajemen
tenaga pendidik adalah pengadaan tenaga kependidikan, pengangkatan
dan penempatan tenaga kependidikan, pembinaan dan pengembangan
tenaga kependidikan, pemberhentian tenaga kependidikan.
Berdasarkan teori-teori  tersebut,  dapat  disimpulkan  bahwa  secara
garis besar kegiatan-kegiatan dalam manajemen tenaga pendidik dan
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kependidikan meliputi: perekrutan dan penempatan, pemberian
kompensasi, pembinaan atau pengembangan, dan pelepasan atau
pemberhentian.
c. Standar Kompetensi Guru.
Kompetensi Guru sangat penting dalam hubungan dengan
kegiatan dan hasil belajar siswa. Proses belajar dan hasil belajar para
siswa tidak hanya ditentukan oleh sekolah dan kurikulum, akan tetapi
sebagian besar ditentukan oleh kompetensi guru yang mengajar dan
mereka. Standar kompetensi adalah suatu ukuran yang di tetapakan
bagi seorang guru atau pendidik dalam menguasai seperangkat
kemampuan agar berkelayakan menduduki salah satu jabatan
fungsional guru sesuai bidang tugas dan jenjang pendidikannya.
Undang-Undang No. 14 tahun 2005 tentang Guru dan Dosen
menyatakan bahwa Guru profesional harus memiliki kualifikasi
akademik mnimal S1 atau D-IV dan memiliki empat standar
kompetensi yakni kompetensi pedagogis, kompetensi profesonal,
kompetensi kepribadian, dan kompetensi sosial. Keempat kompetensi
tersebut kemudian di jabarkan dalam peraturan pemerintah No. 19
tahun 2005 tentang standar nasional pendidikan pasal 28, sebagaimana
di jelaskan bahwa:
1) Kompetensi Pedagogis, adalah kemampuan mengelola
pembelajaran peserta didik yang meliputi pemahaman terhadap
peserta didik, perancangan dan melaksanakan pembelajaran,
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evaluasi hasil belajar dan pengembangan peserta didik untuk
mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimilikinya.
2) Kompetensi Kepribadian, adalah kemampuan kepribadian yang
mantap, stabil, dewasa, arif, dan berwibawa serta menjadi teladan
bagi peserta didik dan berakhlak mulia.
3) Kompetensi Professional, adalah kemampuan penguasaan materi
pembelajaran secara meluas dan mendalam yang memungkinkan
guru untuk membimbing peserta didik memenuhi standar
komptensi yang ditetapkan dalam standar pendidikan nasional.
4) Kompetensi Sosial, adalah kemampuan pendidik sebagai bagian
dari masyarakat utuk beromunikasi dan bergaul secara efektif
dengan peserta didik, sesama pendidik, tenaga kependidikan, orang
tua atau wali peserta ddik, dan masyarakat sekitar Daryanto dan
Mohmmd Farid (2013: 86)
Penjabaran lebih lanjut tentang indikator-indikator standar
komptensi Guru sebagaimana yang di tetapkan oleh Undang-Undang
No. 14 tahun 2005 tentang Guru dan Dosen diatur melalui peraturan
menteri pendidikan nasional No. 16 tahun 2007 tentang standar
kualifksi dan kompetensi Guru. Berikut adalah uraian mengenai
indikator-indikator dari keempat kompetensi tersebut:
a) Kompetensi pedagogis.
(1) Menguasai karakteristik peserta didik dai aspek fisik, moral,
kultural, emosional dan intelektual.
23
(2) Menguasai teori-teori belajar dan prinsip-prinsip
pembelajaran yang mendidik.
(3) Mengembangkan kurikulum yang terkait dengan mata
pelajaran atau bidang pengembangan yang diampu.
(4) Menyelenggarakan pembelajaran yang mendidik.
(5) Memanfatkan teknologi informasi dan komuniasi untuk
kepentingan pembelajaran.
(6) Memfasilitasi pengembangan potensi peserta didik untuk
mengaktuaisasikan berbagai potensi yang dimilikinya.
(7) Berkomunikas secara efektif, empatik dan santun dengan
peserta didik.
(8) Menyelenggarakan penilaian dan evaluasi proses dan hasil
belajar.
(9) Memanfaatkan hasil penlaian dan evaluasi untuk
kepentingan pembelajaran.
(10) Melakukan tindakan refleksi untuk peningkatan kualitas
pembelajaran.
b) Kompetensi Professional.
(1) Menguasai materi, struktur, konsep dan polapikir keilmuan
yang mendukung mata pelajaran yang diampu.
(2) Menguasai standar kompetensi, dan kompetensi dasar mata
pelajaran atau bidang pengembangan yang diampu.
(3) Mengembangkan materi pembelajaran yang diampu secara
kreatif.
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(4) Mengembangkan keprofesoinalan secara berkelanjutan
dengan melakukan tindakan reflektif.
(5) Memanfaatkan teknologi komunikasi untuk berkomunikasi
dan mengembangkan diri.
c) Kopetensi kepribadian.
(1) Bertindak sesuai dengan norma agama, hokum, sosial, dan
kebudayaan nasional Indonesia.
(2) Menampilkan diri sebagai pribadi yang jujur, berakhal
mulia, dan teladan bagi peserta didik dan masyarakat.
(3) Menampilkan diri sebagai pribadi yang mantap, stabil,
dewasa, arif, dan berwibawa.
(4) Menunjukan etos kerja, tanggung jawab yang tinggi, rasa
bangga menjadi Guru, dan rasa percaya diri.
(5) Menjunjung tingi kode etik profesi Guru.
d) Kompetensi Sosial.
(1) Bersikap inklusif dan bertindak objektif serta tidak
diskriminatif karena pertimbangan jenis kelamin, agama, ras,
kondisi fisik, latar belakang keluarga dan status sosial
ekonomi.
(2) Berkomunikasi secara efektif, empatik, dan santun dengan
sesama pendidik, tenaga kependidikan, orangtua, dan
masyarakat.
(3) Beradaptasi di tempat bertugas di seluruh wilayah republik
Indonesia yang memiliki keragaman sosial budaya.
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(4) Berkomunikasi dengan komunitas profesi sendiri dan
profesilain secara lisan dan tulisan atau bentuk lain.
Dari uraian teori-teori diatas, dapat di simpulkan bahwa
kompetensi yang harus dimiliki oleh seorang Guru adalah:
kompetensi pedagogis, kompetensi kepribadian, kompetensi
profesional, dan kompetensi sosial.
3. Madrasah Diniyah
a. Pengertian Madrasah Diniyah.
Dalam peraturan pemerintah No. 55 Tahun 2007 tentang
pendidikan agama dan pendidikan keagamaan pasal 14 ayat 1 bahwa
madrasah/ pendidikan diniyah adalah termasuk dalam pendidikan
keagamaan Islam yang bersifat nonformal. Madrasah Diniyah adalah
lembaga pendidikan dan pengajaran agama Islam yang berfungsi
terutama untuk memenuhi hasrat orangtua agar anak-anaknya lebih
banyak mendapat pendidikan agama Islam Zakiah Drajad, dkk (2004:
104). Sehingga kurangnya pembelajaran pendidikan agama islam yang
dilakukan disekolah dapat diatasi dengan mengikuti madrasah diniyah
tersebut.
Menurut Depag RI Direktorat jendral kelembagaan agama
Islam (2003: 23) Madrasah Diniyah adalah lembaga pendidikan yang
memberikan pendidikan dan pengajaran secara klasikal dalam
pengetahuan agama Islam kepada pelajar bersama-sama sedikitnya
sepuluh orang atau lebih, diantara anak-anak yang berusia 7 sampai
dengan 18 tahun. Sedangkan menurut Ridlwan Nasir (2005: 95)
26
Madrasah Diniyah adalah suatu bentuk madrasah yang hanya
mengajarkan ilmu-ilmu agama. Sehingga madrasah ini sangat tepat
untuk siswa-siswa di sekolah umum, yakni sebagai lembaga
pendidikan agama yang mereka ikuti.
Madrasah Diniyah adalah madrasah yang seluruh mata
pelajarannya bermaterikan ilmu-ilmu agama. Dengan materi agama
yang begitu padat dan lengkap, maka memungkinkan para peserta
didik yang belajar didalamnya lebih baik penguasaanya terhadap ilmu-
ilmu agama Haedar Amin, el-Saha Isham (2004: 39). Sebagai lembaga
pendidikan yang tumbuh dari masyarakat madrasah diniyah berjalan
sesuai kemampuan para pengasuh dan masyarakat sebagai
pendukungnya sehingga penyelenggaraan madrasah diniyah sangat
beragam. Madrasah Diniyah, ada yang di selenggarakan di pondok
pesantren, ada yang di selenggarakan diluar pondok pesantren. Dan
biasannya orangtua memasukan anak-anaknya ke madrasah diniyah
karena merasakan bahwa pendidikan agama disekolah umum belum
cukup dalam menyiapkan keberagamaan anaknya.
Dari definisi-definisi diatas dapat diambil kesimpulan bahwa
Madrasah Diniyah adalah lembaga pendidikan keagamaan pada jalur
non formal yang mengggunakan metode klasikal dengan seluruh mata
pelajaran bermaterikan agama yang demikian padat dan lengkap
sehingga para peserta didik yang belajar didalamnya lebih baik
penguasaanya terhadap ilmu-ilmu agama.
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b. Tujuan Penyelenggaraan Madrasah Diniyah.
Menurut Zakiah Drajad, dkk (2004: 114-117), tujuan madrasah
diniyah secara umum adalah sebagai berikut:
1) Memiliki sikap seorang muslim yang berakhlak mulia.
2) Memiliki sikap sebagai warga negara Indonesia yang baik.
3) Memiliki kepribadian, percaya pada diri sendiri, serta sehat jasmani
dan rohani.
4) Memiliki pengalaman, pengetahuan, keterampilan beribadah, sikap
terpuji yang berguna bagi pengembangan pribadinya.
5) Memiliki kemampuan untuk melaksanakan tugas hidupnya dalam
masyarakat dan berbakti pada Tuhan Yang Maha Esa guna
mencapai kebahagiaan dunia dan akhirat.
Sedangkan menurut peraturan pemerintah No. 55 Tahun 2007
tentang pendidikan agama dan pendidikan keagamaan pasal 25 ayat 1
tujuan diniyah taklimiyah adalah untuk melengkapi pendidikan agama
Islam yang diperoleh di SD/MI , SMP/MTS, SMA/MA, SMK/MAK
atau di pendidikan tinggi dalam rangka peningkatan keimanan dan
ketakwaan peserta didik kepada Allah SWT.
c. Kurikulum Madrasah Diniyah.
Kurikulum yang dikembangkan oleh depag pada Tahun 1994
mencakup mata pelajaran agama Islam dan bahasa arab, yaitu Al-
Qur’an hadits, akidah akhlak, fikih, sejarah kebudayaan Islam dan
bahasa arab. Sedangkan menurut Nur Uhbiyati (2005: 179-180), mata
pelajaran yang diajarkan di madrasah diniyah yaitu Al-Qur’an, (tafsir,
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ilmu tafsir, dan tajwid), hadits, ilmu hadits, tauhid/aqidah, fiqih, ushul
fiqih, tarikh, bahasa arab, dan akhlak.
1) Al-Qur’an.
Mata pelajaran Al-Qur’an, diarahkan kepada pemahanman
dan penghayatan tentang isi yang terkandung dalam Al-Qur’an.
Dan diharapkan, dengan pemahaman dan penghayatan tersebut,
siswa dapat mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari baik
sebagai individu maupun masyarakat. Ruanglingkup pengajaran
Al-qur’an ini lebih banyak berisi pengajaran keterampilan khusus
yang memerlukan banyak latihan dan pembiasaan. Mata pelajaran
al qur’an misalnya: ilmu tajwid, ilmu qira’at, ilmu nigham, ilmu
makhraj, dan sebagainya.
2) Hadits.
Pengajaran hadits ini memuat informasi di sekitar teks yang
dikaitkan kepada Nabi Muhammad SAW, yakni informasi bahan-
bahan tertulis dengan huruf arab, yang pada masa sekarang dapat
di kutip dari kitab-kitab hadits. Sesuatau yang disandarkan kepada
Nabi sebagai materi hadits dapat berupa apa-apa yang pernah di
sabdakan/dikatakan Nabi SAW, dilaksanakan Nabi, disetujui Nabi,
serta informasi yang disampaikan para sahabat-sahabat tentang
sifat-sifat Nabi. Mata pelajaran Hadits misalnya: ilmu hadits, ilmu
musthahalah hadits, dan sebagainya
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3) Aqidah.
Pelajaran Aqidah, bertujuan memberi pengetahuan kepada
siswa tentang iman dan perkara-perkara yang harus diimani oleh
muslim. Dengan pengetahuan itu, diharapkan siswa mempunyai
keyakinan yang kuat dalam memeluk agama Islam. karena dalam
ilmu ini dibicarakan mengenai aqidah Islam, maka yang dibahas
ialah masalah kepercayaan, keimanan kepada wujud dan keEsaan
Allah, para ulama menganggap bahwa yang dibicarakan itu
merupakan prinsip pokok dalam agama.
4) Akhlak.
Akhlak adalah ilmu yang membicarakan nilai suatu
perbuatan menurut ajaran agama Islam, membicarakan sifat-sifat
terpuji dan tercela menurut ajaran agama Islam, membicarakan
berbagai hal yang langsung ikut mempengaruhi pembentukan sifat-
sifat pada diri seseorang secara umum.
5) Fikih.
Fikih ialah ilmu pengetahuan yang membicarakan dan
memuat hukum-hukum Islam yang bersumber pada Al-qur’an,
sunah dan dalil-dalil syar’i yang lain. Mata pelajaran ini
memberikan pengetahuan siswa tentang ajaran-ajaran agama Islam
yang bersifat amaliyah, baik itu ubudiyah maupun mu’amalah.
Dengan pengetahuan itu, diharapkan siswa dapaat mengetahui




Tarikh/sejarah ialah studi tentang riwayat hidup Rasulullah
SAW, sahabat-sahabat dan Imam-imam pemberi petunjuk yang di
ceritakan kepada murid-murid sebagai contoh teladan yang utama
dari tingkahlaku manusia yang ideal, baik dalam kehidupan pribadi
maupun kehidupan sosial. Mata pelajaran ini, memberikan
pengetahuan kepada siswa tentang sejarah Islam. Dengan
pengetahuan itu, diharapkan siswa dapat mengambil tauladan dari
sejarah umat Islam terdahulu. Mata pelajaran tarikh/sejarah
misalnya: sejarah Islam, sejarah syari’at Islam, dan sejarah
kebudayaan Islam.
7) Bahasa Arab.
Mata pelajaran ini, memberikan pengetahuan kepada siswa
tentang hal bahasa arab. Dengan pengetahuan itu, diharap siswa
dapat mudah mempelajari dan memahami Al-qur’an dan hadits
serta kitab-kitab kuning yang menjadi rujukan bagi siswa dalam
mempelajari ajaran Islam. Mata pelajaran bahasa arab, misalnya:
ilmu nahwu, ilmu sharaf, ilmu balaghah, dan sebagainya.
Salah satu Madrasah Diniyah yaitu Madrasah Diniyah Al-
Istiqomah, tidak menggunakan kurikulum yang ditetapkan oleh
Depag, melainkan kurikulum yang dibuat sendiri yang merujuk
pada kitab kuning. Sedangkan kurikulum dari depag hanya sebagai
supemen. Kurikulum yang diberikan ditekankan pada Al-qur’an
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dengan metode sorogan (wawancara dengan kepala madrasah
diniyah Al-Istiqomah, Bpk Ismail Toyib.)
Kurikulum yang digunakan di Madrasah diniyah tersebut yaitu:
1. Aqidah
2. Akhlak
3. Al-Qur’an, meliputi tajwid, qiro’ah, tafsir, ilmu tafsir.
4. Hadits, meliputi ilmu hadits.
5. Fiqih, meliputi ibadah muamalah, munakahat, faraid, ushul
fiqih,dan quwaid fiqhiyah.
6. Bahasa arab, meliputi muthala’ah, muhadasah, isya’/khat, sharaf
dan balaghah.
7. Tarikh.
8. Aswaja, yakni hafalan Juz ‘Amma.
B. Kajian Hasil Penelitian.
Dari hasil penelitian sebelumnya, ditemukan beberapa penelitian yang
berkaitan dengan masalah yang diteliti, diantaranya:
1. Penelitian yang dilakukan oleh Nailun Nikmah (2009), mahasiswa
jurusan Tarbiyah IAIN Surakarta dalam skripsinya yang berjudul
Manajemen Pengembangan Kurikulum Madrasah Diniyah Mambaul
Ulum Mangunan, Tahunan, Jepara. penelitian ini mengungkapkan pada
pembahasan terhadap memanajemen pengembangan kurikulum madrasah
diniyah mambaul ulum mangunan tahunan Jepara dengan membuat
perencanaan kurikulum.
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Persamaan dalam penelitian ini yaitu sama-sama mengenai
manajemen di madrasah diniyah. Sedang letak perbedaannya adalah
penelitian saudari Nailun Nikmah terfokus pada kurikulum madrasah
diniyah, sedang penulis terfokus pada tenaga pendidik.
2. Penelitian yang di lakukan Umi Munawaroh 2010, mahasiswi IAIN
Surakarta jurusan tarbiyah program pendidikan agama Islam dengan judul
Manajemen Personalia Pendidikan di Madrasah Ibtidaiyah
Muhammadiyah Kaligawe, Kabupaten, Klaten Tahun 2009/2010. Dalam
penelitian ini mengungkapkan manajemen personalia secara umum luas,
mencakup unsur-unsur manajemen secara luas. Adanya unsur-usnsur
manajemen yang kurang di perhatikan akan membuat pencapaian tujuan
pendidikan kuarang maksimal
Persaman dalam penelitian ini yaitu sama-sama mengenai
manajemen. Sedangkan perbedaanya ialah penelitian yang di lakukan
saudari Umi Munawaroh terfokus pada manajemen personalia secara
umum, sedangkan penulis terfokus pada tenaga pendidik.
3. Solikin ( 30.04.33.058 ), mahasiswa IAIN Surakarta dengan judul Studi
Analisis Penegembangan Materi Dan Metode Pengajaran Di Madrasah
Diniyah Matholial Anwar Desa Boloh, Kecamatan Toroh, Kabupaten
Grobogan, Tahun 2010. Dalam penelitian tersebut di jelaskan bahwa
suatu lembaga pendidikan agar berhasil dalam aktifitas kependidikannya,
dituntut untuk memperhatikan faktor-faktor yang ada dalam pendidikan.
Antara lain faktor materi dan metode yang diterapakan harus sesuai dan
tepat. Dalam memilih dan menetapkan materi pendidikan harus
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mempertimbangkan dan memperhatikan tujuan pendidikan, faktor
kesiapan dan kematangan anakdidik, alat-alat yang di sediakan dan faktor
kemampuan pendidik dalam menerapakan metode dalam sebuah
pembekajaran.
Persaman daam penelitian ini adalah sama-sam melakukan
penelitian pada madrasah diniyah. Sedang perbedaannya adalah fokus dari
penelitian saudara Solikin dengan penulis berdeda yaitu metode
pengajaran dengan manajemen tenaga pendidik.
C. Kerangka Berfikir
Tujuan dari Madrasah Diniyah adalah membekali anak serta
memberi pengalaman, pengetahuan, keterampilan beribadah, sikap terpuji
yang berguna bagi pengembangan pribadinya. Madrasah diniyah dianggap
masyarakat mampu memenuhi hasrat orangtua agar anak-anak mereka
lebih banyak mendapatkan pendidikan agama Islam. Pada saat sekarang
ini banyak sekali madrasah diniyah maupun lembaga-lembaga ke agamaan
non formal yang tumbuh di tengah masyarakat,
Ironisnya banyak Madrasah Diniyah maupun lembaga-lembaga
keagamaan non formal dibeberapa tempat hanya tinggal kenangan saja,
hal tersebut tidak lain dikarenakan buruknya pengelolaan serta kurangnya
tenaga pendidik. Lembaga pendidikan tersebut ditinggakan oleh
pengelolanya yang dilanjutkan oleh santrinya juga ikut pergi
meninggalkan lembaga tersebut. Pengelolaan yang baik di butuhkan
untuk mencapai tujuan secara efektif dan efisien dari sebuah lembaga,
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meskipun lembaga tersebut merupakan lembaga pendidikan non formal.
Akan tetapi berbeda dengan apa yang terjadi di Madrasah Diniyah
Al Istiqomah Pucangan Kartasura, Madrasah Diniyah Al Istiqomah
dengan segala kekurangan nya mampu bertahan dan berkembang di era
modern seperti ini. Madrasah ini memiliki banyak murid, banyak orang tua
yang memasukan anak mereka di Madrasah Al Istiqomah. Berpijak dari
fenomena dan kenyataan yang ada, penulis mengangkat permasalahan ini






Dalam peneltian ini, penulis menggunakan metode penelitian
kualitatif deskriptif. Menurut Bogdan dan Taylor dalam bukunya Lexy J.
Moleong (2007: 4) metode kualitatif  adalah prosedur penelitian yang
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-
orang perilaku yang di amati. Sedangkan menurut Kirk dan Miller dalam
bukunya Lexy J. Moleong (2007: 4) penelitian kualitatif adalah tradisi
tertentu dalam ilmu pengetahuan sosial yang secara fundamental
bergabungnya dari pengamatan pada manusia baik dalam kawasannya
maupun dalam peristilahannya.
Selanjutnya, Zainal Arifin (2012: 54) menjelaskan penelitian deskriptif
adalah penelitian yang digunakan untuk mendeskripsikan dan menjawab
persoalan-persoalan suatu fenomena atau peristiwa yang terjadi saat ini. Dan
menurut Lexy Moeloeng (2002: 5), penelitian deskriptif yaitu suatu penelitian
yang melakukan analisis terhadap dinamika hubungan antara fenomena yang
diamati dengan menggunakan logika dan menganalisa informasi yang
diperoleh dari penelitian dan dioperasionalisasikan dalam penelitian kualitatif.
Sedangkan menurut Trianto (2010: 197), penelitian deskriptif ialah penelitian
yang berusaha mendeskripsikan suatu gejala, peristiwa, kejadian yang terjadi
saat sekarang. Penelitian kualitatif deskriptif memusatkan perhatian kepada
masalah-masalah dan fenomena-fenomena aktual sebagaimana adanya pada
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saat penelitian berlangsung. Melalui penelitian deskriptif, peneliti berusaha
mendeskripsikan peristiwa dan kejadian yang yang terjadi pada saat penelitian
berlangsung.
Dari definisi diatas dapat diambil kesimpulan bahwa penelitian
kualitatif deskritif adalah penelitian yang menghasilkan data deskriptif
tentang fenomena-fenomena saat penelitian dari subyek dan informan serta
setting penelitian yang telah ditentukan dan di sajikan melalui pendeskripsian
data, penyelesaian, ungkapan berupa kata-kata atau istilah yang diperoleh
selama penelitian berlangsung tanpa adanya perhitungan statistik.
B. Setting Penelitian.
1. Tempat Penelitian.
Menurut Sukardi (2006: 17) setting penelitian adalah tempat
kejadian atau lingkungan dimana sesuatu kegiatan dapat diarahkan untuk
mencapai tujuan penelitian. Penelitian ini akan di laksanakan di Madrasah
Diniyah Al Istiqomah Pucangan Kartasura. Adapun alasan dalam
pemilihan tempat ini sebagai tempat penelitian karena pengelolaan
manajemen tenaga pendidik di Madrasah diniyah ini masih kurang
terstruktur..
2. Waktu penelitian.
Penelitian ini akan dilakukan mulai bulan April 2016 sampai
dengan bulan Juni 2016, yang secara garis besar terbagi manjadi tiga tahap
yaitu sebagai berikut :
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a. Tahap Persiapan.
Tahap ini meliputi pengajuan judul, pembuatan proposal
penelitian, seminar proposal dan permohonan izin kepada Rektor IAIN
Surakarta dan kepala Madrasah Diniyah.
b. Tahap Penelitian.
Tahap ini meliputi semua kegiatan yang berlangsung di
lapangan, yaitu pengambilan data baik dengan observasi, dokumentasi,
dan wawancara.
c. Tahap Penyusunan.
Tahap ini meliputi analis data-data yang telah terkumpul dan
penyusunan hasil penelitian yang sesuai dengan tujuan yang
diharapkan.
C. Subyek Dan Informan.
1. Subyek Penelitian.
Subyek penelitian adalah sumber data untuk menjawab masalah.
Penentuan subyek disesuaikan dengan keberadaan masalah dan jenis data
yang ingin dikumpulkan Mohammad Ali (1993: 132). Subyek penelitian
merupakan pelaku utama dalam penelitian ini, yang dapat memberikan
data mengenai variabel yang diteliti. Subyek dalam penelitian ini adalah
kepala Madrasah Diniyah Al Istiqomah Pucangan Kartasura.
2. Informan Penelitian.
Informan adalah orang yang dimanfaatkan untuk memberikan
informasi tentang situasi dan kondisi latar penelitian Lexy J. Moleong,
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(2007: 132). Informan merupakan sumber lain dalam penelitian yang dapat
memberikan informasi mengenai data penelitian. Yang menjadi informan
dalam penelitian ini adalah tenaga pendidik, sekertaris di Madrasah
Diniyah Al Istiqomah Pucangan Kartasura.
D. Teknik Pengumpulan Data
Untuk mendapatkan data yang valid maka dalam penelitian ini, maka
digunakan metode:
1. Metode Observasi
Observasi adalah suatu pengamatan yang didasarkan atas
pengalaman secara langsung melihat dan mengamati sendiri kemudian
mencatat perilaku dan kejadian sebagaimana yang terjadi pada keadaan
sebenarnya Lexy J. Moleong, (2007: 174). Sedangkan Sukardi ( 2006: 49)
mengartikan bahwa observasi adalah tindakan atau proses pengambilan
informasi melalui media pengamatan.
Dalam Observasi ini peneliti menggunakan pedoman Observasi
yang disiapkan terlebih dahulu agar tidak menyimpang dari permasalahan
yang akan diteliti.Dengan metode ini peneliti dapat mengamati secara
langsung dan mengadakan pencatatan secara sistematis terhadap masalah
yang diteliti. Hal ini penting untuk mempermudah peneliti dalam
pengumpulan data dari manajemen tenaga pendidik di madrasah diniyah
Al istiqomah Pucangan, Kartasura.
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2. Metode Intervieu (wawancara).
Metode interview atau wawancara, Menurut Lexy J. Moloeng
(2007: 186), wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu.
Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara yang
mengajukan pertanyaan dan yang diwawancarai yang memberikan
jawaban atas pertanyaan itu. Sedangkan menurut Cholid Narbuko dan
Abu Achmadi ( 2009: 83) menjelaskan menurutnya, wawancara adalah
proses tanya-jawab dalam penelitian yang berlangsung secara lisan dalam
mana dua orang atau lebih bertatap muka mendengarkan secara langsung
informasi-informasi atau keterangan-keterangan.
Dalam penelitian ini teknik pengumpulann data dilakukan dengan
cara mengajukan pertanyaan-pertanyaan kepada informan. Pertanyaa-
pertanyaan tersebut sudah disiapkan dan dibuat kerangka sistematis dalam
daftar pertnyaan sebelum ada di lokasi, selanjutnya pertanyaan
disampaikan kepada informan dan dikembangkan sesuai kejelasan
jawaban yang dibutuhkan meskipun pertanyaan tersebut tidak tercantum
dalam daftar pertanyaan.
Dalam wawancara ini peneliti menggunakan pedoman wawancara
yang disiapkan terlebih dahulu agar tidak menyimpang dari permasalahan
yang akan diteliti dan menggunakan alat perekam supaya wawancara dapat
berjalan secara efektif dan efesien. Dalam wawancara ini peneliti akan
mencari informasi mengenai Manajemen Tenaga Pendidik di Madrasah
Diniyah Al Istiqomah. Seperti proses rekrutmen tenaga pendidik, kapan
rekrutmen di lakukan, pengembangan pendidik dll. Metode ini
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dipergunakan untuk memperoleh data-data dengan mudah dan dapat
diamati secara langsung.
3. Dokumentasi
Dokumentasi adalah setiap bahan tertulis maupun Film, dari
recorder yang tidak dipersiapkan karena adanya permintaan seorang
penyidik Lexy J. Moleong, (2007 : 216). Dokumentasi di gunakan untuk
pengumpulan data-data tertulis seperti data tenaga pendidik, data
pesertadidik, kepengurusan dll. Data dokumen tertulis tersebut digunakan
untuk memberi gambaran secara lebih mendalam atau lebih detail terhadap
sesuatu yang diteliti di Madrasah Diniyah Al Istiqomah Pucangan
Kartasura. Selain itu, observasi ini juga di gunakan untuk pengumpulan
data yang mengenai letak geografis, proses pembelajaran, sarana dan
prasarana yang ada serta keadaan lingkungan Madrasah Diniyah Al
Istiqomah Pucangan Kartasura.
E. Teknik Keabsahan Data
Keabsahan data merupakan syarat yang harus dipenuhi dalam
penelitian. Untuk mencapai tujuan itu, peneliti melakukan pemerikasaan
data hasil penelitian yang mempunyai derajat keabsahan yang tinggi. Yaitu
dengan menggunakan teknik triangulasi. Menurut Lexy J. Moleong (2007:
330) mengungkapkan bahwa “ Triangulasi adalah teknik pemeriksaan
keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data itu untuk
keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu.
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Menurut Denzin (1978) dalam bukunya Lexy J. Moleong, (2007: 330-
331). membedakan empat macam triangulasi sebagai teknik pemeriksaan
yang memanfaatkan penggunaan sumber, metode, penyidik, dan
teori.Pertama, dengan sumber berarti membandingkan dan mengecek balik
derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat
yang berbeda dalam penelitian kualitatif. Kedua, dengan metode yakni
dilakukan dengan dua strategi, yakni: (1) pengecekan derajat kepercayaan
penemuan hasil penelitian beberapa teknik pengumpulan data dan (2)
pengecekan derajat kepercayaan beberapa sumber data dengan metode yang
sama. Ketiga, dengan metode yakni dengan jalan memanfaatkan peneliti
atau pengamat lainnya untuk keperluan pengecekan kembali derajat
kepercayaan data. Pemanfaatan pengamat lainnya membantu mengurangi
kemelencengan dalam pengumpulan data. Keempat, dengan teori yakni
berdasarkan anggapan bahwa fakta tidak dapat diperiksa derajat
kepercayaannya dengan satu atau lebih teori. Lexy J. Moleong, (2007:331)
Dalam penelitian ini, triangulasi yang digunakan adalah triangulasi
sumber. Tujuan menggunakan teknik triangulasi ini untuk membandingkan
derajat kebenaran suatu data yang sama yang diperoleh dari sumber dan
situasi yang berbeda. Dalam penggunaan teknik ini, peneliti
membandingkan hasil wawancara dengan data dari dokumentasi yang
diperoleh maupun dengan hasil observasi kegiatan pembelajaran secara
langsung.
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F. Teknik Analisis Data
Analisis data kualitatif menurut Bogdan dan Biklen (1982) dalam Lexy
J. Moleong (2007: 248) merupakan upaya yang dilakukan dengan jalan
bekerja dengan data, mengorganisasikan data, memilah-milahnya menjadi
satuan yang dapat dikelola, mensistensiskannya, mencari dan menemukan
pola, menemukan apa yang penting dan apa yang dipelajari, dan memutuskan
apa yang dapat diceritakan kepada orang lain.
Penelitian ini menggunakan analisis data secara induktif. Menurut
Lexy J. Moleong (2007: 10) analisis data secara induktif digunakan karena
beberapa alasan diantaranya:
1. Proses induktif lebih dapat menemukan kenyataan-kenyataan jamak
sebagai yang terdapat dalam data.
2. Analisis induktif lebih dapat membuat hubungan peneliti-responden
menjadi eksplisit, dapat dikenal, dan akuntabel.
3. Analisis induktif lebih dapat menguraikan latar secara penuh dan dapat
membuat keputusan-keputusan tentang dapat-tidaknya pengalihan pada
suatu latar lainnya.
4. Analisis induktif lebih dapat menemukan pengaruh bersama yang
mempertajam hubungan-hubungan.
5. Analisis induktif dapat memperhitungkan nilai-nilai secara eksplisit
sebagai bagian dari struktur analitik.
Peneliti melakukan suatu analisis berdasarkan data yang diperoleh
kemudian dikembangkan sesuai dengan pola tertentu hingga muncul hipotesis.
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Untuk merealisasikan tujuan di atas, maka terdapat beberapa tahapan yang
perlu ditempuh dalam penelitian ini yaitu :
1. Menelaah seluruh data yang tersedia dari berbagai sumber, yaitu dari
wawancara, pengamatan yang sudah dituliskan dalam catatan lapangan,
dokumen pribadi, dokumen resmi, gambar, foto, dan sebagainya.
2. Mengadakan reduksi data yang dilakukan dengan jalan melakukan
abstraksi. Abstraksi merupakan usaha membuat rangkuman yang inti,
proses, dan pernyataan-pernyataan yang perlu dijaga sehingga tetap berada
didalamnya.
3. Menyusunnya dalam satuan-satuan.
4. Mengkategorasikan satuan-satuan yang ada.
5. Mengadakan pemeriksaan keabsahan data, kemudian menafsirkan data/
menarik kesimpulan Lexy J. Moleong, (2007: 247).
Setelah penarikan kesimpulan, kemudian data diinterpretasikan untuk
memperoleh gambaran tentang manajemen tenaga pendidik dalam
meningkatkan mutu pembelajaran di Madrasah Diniyah Al Istiqomah
pucangan kartasura. Hasil penelitian ini akan disajikan dalam bentuk deskripsi
yang berupa gambaran secara sistematis mengenai faktor-faktor yang




A. Fakta Temuan Penelitian.
1. Gambaran Umum Madrasah Diniyah Al Istiqomah.
Gambaran umum penulis maksudkan disini adalah uraian singkat
yang memberikan sederhana mengenai situasi dan kondisi Madrasah
Diniyah Al Istiqomah yang berlokasi di Pucangan, Kartasura yang
kemudian dijadikan lokasi penelitian oleh penulis. Uraian singkat tersebut
meliputi:
a. Letak dan Keadaan Geografis
b. Sejarah berdirinya
c. Visi dan misi serta Tujuan Madrasah
d. Keadaan guru dan siswanya
e. Struktur kepengurusan madrasah
f. Program madrasah
Untuk lebih jelasnya secara ringkas, akan diuraikan satu persatu di
bawah ini:
a. Letak Dan Keadaan Geografis
Madrsah Diniyah Al Istiqomah merupakan salah satu madrsah
diniyah yang berada di kartasura. Gedung pembelajaran madrasah
diniyah ini beralamatkan di Jln. Slamet Riyadi V No.7 Pucangan Rt
01/Rw 07 Kartasura, Sukoharjo. Madrasah Diniyah Al Istiqomah
Berbatasan dengan:
b. Sejarah Berdirinya Madrasah Diniyah Al Istiqomah
44
45
Madrasah Diniyah Al Istiqomah ini didirikan oleh Drs. M.
Ismail Thoyib pada tahun 1991, namun embrio daripada Madrasah ini
sudah ada sejak tahun 1987 yang di prakarsai oleh H. Thoyib Salim
(Bapak dari M. Ismail). Dari sejak berdiri lembaga pendidikan ini
dipimpin atau di kepalai oleh Drs. M. Ismail sampai saat ini. Di
namakan Al Istiqomah, karena lembaga pendidikan ini berada di sekitar
Masjid Al Istiqomah.
Keberadaan Madrasah Diniyah berawal dari aktifitas ngaji
ba’dha maghrib yaitu sejak awal berdirinya langgar Al Istiqomah di
tahun 1975, karena tidak menetap dan kurang terpelihara maka aktifitas
ngaji tersebut kurang mendapatkan perhatian yang serius. Orangtua
hanya sebatas pengarahan dan pembinaan pada jama’ah yang usianya
relatif sudah tua, sehingga generasi muda tidak mendapat perhatian
sepenuhnya, setelah seiring berjalannya waktu, aktifitas ngaji ba’dha
maghrib mulai mendapat perhatian kembali kira-kira pada tahun 1990
dan sudah terjadwal pelajarannya sekedar kebutuhan dasar pada anak-
anak yakni belajar Al-Qur’an, Sorogan Juz ‘Amma, juga beberapa kitab
seperti kitab aqidah, fiqih, bahasa arab dan tajwid, dengan memakai
rujukan kitab aqidatul awam, mabadiul fiqliyah, amsilatu tasrifiyah dll.
Pada mulanya pembelajaran Madrasah Diniyah di masjid Al
Istiqomah berbentuk halaqoh atau kelompok belum berbentuk klasikal
yang dilaksanakan ba’da maghrib. Setelah mendapat pengembangan
dari kalangan masyarakat maka pembelajaran di alihkan aktifitasnya
pada waktu sore hari dan terbentuklah klasikal yang masih sederhana
46
(pengelompokan) kurang lebih tahun 1992 selanjutnya berkembang lagi
menjadi klasikal berdasarkan jenjang pendidikan dan umur dari para
santri hingga pelaksanaannya sampai malam hari oleh karena
terbatasnya lokasi dan pengajar pada sore hari. Sedangkan untuk
wustho dilaksanakan ba’dha maghrib sampai sholat Isya, kemudian
ba’dha Isya dilanjutkan kelas ulya dari tahun 2006-2013, mulai dari
2013 sampai sekarang semua pembelajaran di mulai ba’da asar-
sebelum sholat Magrib.  (Dokumentasi 23, April 2016).
c. Visi dan misi serta tujuan madrasah
1) Visi Misi Madrasah
a) Visi Madrasah
Perpanjangan dari keberadaan pesantren dengan khasanah
keilmuan.
b) Misi Madrasah.
Mengembangkan kurikulum yang berada di pesantren
salaf dengan khasanah keilmuan berbasis kitab kuning di tengah
masyarakat.
2) Tujuan Madrasah
Agar masyarakat faham terhadap ilmu-ilmu keagamaan
yang dikembangkan oleh para ulama yang berbasis pada kitab-
kitab kuning.
d. Keadaan Guru Dan Siswa Madrasah
1) Keadaan Guru Madrasah Diniyah Al Istiqomah.
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Guru sebagai lembaga pendidik harus memiliki kompetensi
pengetahuan yang memadai, dalam menyiapkan peserta didik,
seorang Guru memiliki pengetahuan yang berbasis Alqur’an dan
mempunyai pengetahuan kitab. Adapun secara rinci Guru di
madrasah ini sebagai berikut:
a) Selalu menampakan diri sebagai mukmin dan muslim
dimanasaja berada.
b) Bersifat dan berperilaku amanah serta berakhlak mulia.
c) Memiliki pengetahuan berbasis Alqur’an dan pengetahuan
kitab kuning.
d) Memiliki kesadaran yang tinggi dalam bekerja yang didasari
oleh niat beribadah dan berupaya meningkatkan kualitas
pribadi. Adapun secara rinci tenaga pendidik di Madrasah
Diniyah Al Istiqomah sebagai baerikut:





1 Besut Suryanto, M.PdI S2 PAI
2 Drs. M. Ismail S1 Peradilan Agama
3 Nur Fauziyah SLTA
4 Ina Arini Amsyah, A.Ma D3 PGTK
5 Susilo SLTP
6 H. Aminuddin Ihsan, Lc. MA S2 Bahasa Arab
7 Drs. Abdullah Faishol, M.Hum S2 Linguistik
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8 Drs. Subandji, M.Ag S2 PAI
9 Nati Jatul Miskiyyah, S.Sy S1 Muamalah
10 Kunti Sholihah SLTA IPS
11 Asri'ah SLTA Bahasa Asing
12 Indah Setyoningrum SLTA
13 Aida Yaumil Maghfiroh SLTA IPA
14 Siti Nur Rohimah SLTA IPA
15 Choyrun Nisaa' SLTA IPA
16 Nur Kholifah SLTA IPS
17 Ainul Athiyah SLTA Agama
18 Lu'lu'il Jamilah SLTA Bahasa
19 Hikmatul Jazila Daroini SLTA Agama
(Dokumentasi formulir Guru Madrasah Al Istiqomah).
2) Keadaan Siswa Madrasah Diniyah Al Istiqomah.
Siswa merupakan salah satu faktor yang menentukan
tercapainya tujuan pendidikan. Keadaan siswa madrasah Diniyah
Al istiqomah diantaranya sebagai baerikut:
- Memiliki penampila sebagai seorang muslim ditandai dengan
berpakaian muslim, kesederhanaan, patuh dan taat peraturan.
- Bersemangat dalam belajar ditandai dengan keaktifan siswa
dalam berangkat di setiap harinya.
Jumlah siswa di Madrasah Diniyah Al Istiqomah berdasarkan kelas
Tabel II
Jumlah Siswa Di Madrasah Diniyah Al Istiqomah
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No
Awaliyah ula wustho ulya Jumlah
siswaPa Pi Pa Pi Pa Pi
1 57 66 - - - - 123
2 - - 3 4 - - 7
3 - - - - - 35 35
jlh 57 66 3 4 - 35 165
(Dokumentasi data siswa Madrasah Diniyah Al Istiqomah 23, April 2016)
e. Struktur Kepengurusan Madrasah Diniyah Al Istiqomah.
Kepala Madrasah : Drs M. Ismail Thoyib
Sekertaris : Besut Suryanto, S.Pdi
Bendahara : Nur Fauziyah
Wali Kelas Ulya : Besut Suryanto, M.Pdi
Wali Kelas wustho : Besut Suryanto, S.Pdi
Wali Kelas C Awaliyah : Drs M. Ismail Thoyib
Wali Kelas B Awaliyah : Susilo
Wali Kelas A Awaliyah : Besut Suryanto, S.Pdi
Wali Kelas  Pra A : Aida Yaumil Maghfiroh
Wali Kelas  Pra B : Nur Kholifah
Wali Kelas  Pra C : Indah Setyoningrum
f. Program Madrasah Diniyah Al Istiqomah.
Pendidikan jenjang kelas di madrasah diniyah Al Istiqomah
terdapat tiga program kelas yaitu program pertama (awaliyah), program
menengah (wustho), dan program atas (ulya). Program awaliyah
ditujukan pada kelas pra madrasah seperti kelas pra A sampai kelas C.
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Kelas pra madrasah berkonsentrasi pada baca tulis Al-Qur’an dan
hafalan juz’ama, sedangkan kelas awaliyah A sampai C berkonsentrasi
pada pengenalan kitab klasik atau kitab kuning. Program kedua
(wustho) di tujukan pada berkonsentrasi pada pendalaman kajian kitab
klasik atau kitab kuning, sedangkan program ketiga (ulya) sudah
berkonsentrasi pada pengembangan kitab kuning atau kitab klasik. (
wawancara bapak Ismail, 20 April 2016)
Pada program pertama (awaliyah) pra madrasah bisa
diselesaikan oleh santri dalam dua tahun, atau bisa kurang dari dua
tahun dengan syarat santri sudah mengerti dan mengenal baca tulis Al
Qur’an sedangkan kelas walaiyah dapat diselesaikan dalam dua tahun.
Sedangkan program kedua (wustho) harus di tempuh oleh santri dalam
dua tahun. Dan program ketiga (ulya) di tempuh dalam dua tahun.
Adapun jam pembelajaran di Madrasah Diniyah Al Istiqomah
untuk santri Pra Madrasah dan santri awaliyah  ini dilaksanakan pukul
15.00-17.00 WIB. Untuk santri wustho di mulai belajar pada pukul
18.00-19.30 WIB. Sedangkan untuk santri ulya di mulai belajar pukul
20.00-21.00 WIB. (Observasi 20 April 2016)
Tabel III
Kegiatan Madrasah Diniyah Al Istiqomah
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8 21.00 WIB Pembubaran kelas Ulya
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2. Manajemen Tenaga Pendidik Madrasah Diniyah Al Istiqomah.
a. Perencanaan
Kepala Madin Al Istiqomah mengemukakan bahwa dalam
perencanaan tenaga pendidik, di lakukan pada setiap akhir semester.
Dalam perencanaan ini di rumuskan mengenai beberapa hal diantaranya
: Mengidentifikasi kebutuhan tenaga pendidik yang dibutuhkan, sistem
rekrutmen tenaga pendidik, sistem pemberian kompensasi kepada
tenaga pendidik, sistem pembinaan terhadap tenaga pendidik, sistem
pemberhentian dan pelepasan tenaga pendidik, dan sistem penilaian
terhadap kinerja tenaga pendidik. (wawancara Bpk. Ismail 6, Februaril
2017)
b. Perekrutan dan Penempatan tenaga Pendidik
1) Perekrutan Pendidik
Kepala Madin Al Istiqomah memaparkan bahwa dasar atau
alasan dalam pelaksanaan perekrutan pendidik di Madin Al
Istiqomah, yakni: Apabila jumlah  pendidik  yang  ada  tidak
mencukupi  kebutuhan  untuk menjalankan kegiatan operasional
Kegiatan Belajar Mengajar atau terjadi kekurangan pendidik di
Madin Al Istiqomah (Wawancara, Bpk. Ismail 23, April 2016).
Terkait waktu pelaksanaan, Kepala Madin Al Istiqomah
menyebutkan bahwa tidak ada waktu khusus dalam perekrutan
Tenaga pendidik. Perekrutan di lakukan setiap saat apabila terjadi
kekosongan pendidik, dikarenakan adanya pengunduran diri atau
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karena pendidik yang bersangkutan tidak lagi berdomisili di
Madin Al Istiqomah dan sekitarnya (pendidik pindah tempat
tinggal), selain itu karena pendidik yang bersangkutan memiliki
tugas atau aktivitas yang cukup padat di luar Madin Al Istiqomah
sehingga tidak lagi dapat meluangkan waktu untuk turut mengajar di
Madin Al Istiqomah (Wawancara, Bpk. Ismail 23, April 2016).
Perekrutan Pendidik di lakukan setiap saat oleh kepala
Madin Al Istiqomah meski pada tengah tahun ajaran, perekrutan ini
di tunjuk langsung oleh kepala Madin baik dari asrama putri yang
berada satu komplek dengan Madin Al Istiqomah maupun dari
pihak masyarakat sekitar Madin dan alumni Madin Al Istiqomah
sendiri (Wawancara, Bpk Besut Suryanto 21, Mei 2016).
Kepala beserta Sekertaris Madin Al Istiqomah
mengungkapkan hal yang sama mengenai panitia perekrutan
pendidik Madin Al Istiqomah, yakni bahwa tidak dibentuk panitia
khusus untuk menangani perekrutan pendidik. Hal ini dilakukan
karena perekrutan pendidik di Madin Al Istiqomah dilaksanakan
secara informal atau kekeluargaan. Adapun pihak yang mengurus
perekrutan pendidik di Madin Al Istiqomah adalah Kepala Madin
Madin Al Istiqomah sendiri (Wawancara, Bpk. Ismail 23, April
2016). Dan (Wawancara, Bpk. Besut Suryanto 21, Mei 2016).
Ada dua proses dalam perekrutan tenaga pendidik di Madin
Al Istiqomah yaitu melalui pengajuan dan permohonan dari pihak
Madin sendiri. Pengajuan: Meski sistem seleksi perekrutan tenaga
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pendidik di Madin bersifat kekeluargaan (tanpa surat lamaran),
tidak serta merta mereka yang mengajukan diri akan di terima
begitusaja tanpa adanya pertimbangan. Pihak yang mengajukan diri
akan di seleksi dengan mengadakan wawancara dan praktek
mengajar, jika kemampuan mereka memadai untuk menjadi
pendidik di Madin maka mereka akan di terima, sebaliknya jika
kurang memadai maka mereka di tolak. Kemudian permohonan
dalam perekrutan tenaga pendidik oleh pihak madin Al Istiqomah
adalah: Pertama-tama kepala Madin beserta staf menentukan
beberapa Individu-individu yang di kira layak untuk di rekrut
menjadi tenaga pendidik, kemudian di adakan musyawarah untuk
memilah calon terbaik dari beberapa kandidat yang telah di
tentukan, setelah mencapai keputusan, pihak Madin akan
mengajukan permohonan kepada calon yang telah terpilih
(Wawancara, Bpk. Ismail 23, April 2016).
Terdapat persyaratan-persyaratan yang ditetapkan oleh
pengelola Madin bagi calon pendidik Madin Al Istiqomah.  Seorang
pendidik  di  Madin  Al Istiqomah juga membenarkan  keterangan
tersebut dengan menyebutkan bahwa ditetapkan persyaratan bagi
calon pendidik Madin Al Istiqomah, salah satunya adalah calon
pendidik Madin Al Istiqomah harus benar-benar mengetahui Ilmu-
ilmu Agama Islam, terutama dalam pemahaman Al Qur’an dan
penguasaan kitab-kitab klasik (kitab kuning). Bagi calon pendidik
harus jelas kepada siapa mereka dulu belajar ilmu Al Qur’an dan
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kepada siapa mereka belajar kitab tidak serta merta belajar sendiri
dari buku tanpa adanya pembimbing jelas yang benar-benar
memahami ilmu-ilmu tersebut. Selain itu, calon pendidik Madin Al
Istiqomah juga harus memiliki riwayat yang baik, ber Akhlak mulia
dan lain sebagainya (Wawancara, Bpk. Besut Suryanto 21, Mei
2016).
Faktor pendukung dalam perekrutan pendidik di Madin Al
Istiqomah Pucangan Kartasura ialah terdapat asrama putri yang
merupakan bagian dari Madin Al Istiqomah yang rata-rata santri
tersebut merupakan mahasiswa yang sedang menempuh pendidikan
di IAIN Surakarta. Hal ini mempermudah pengelola Madin Al
Istiqomah apabila membutuhkan pendidik tambahan dan hendak
menyelenggarakan perekrutan pendidik baru. Dengan demikian
pihak pengelola Madin Al Istiqomah hanya perlu mengajukan
permohonan kepada para alumni Madin Al Istiqomah sendiri atau
kepada mahasiswi yang sedang mondok di asrama Putri yang
berada di komplek Madin Al Istiqomah untuk turut serta menjadi
pendidik sesuai kebutuhan, baik dalam hal kualitas maupun
kuantitasnya (Wawancara, Bpk. Besut Suryanto 21, Mei 2016).
Kepala Madin Al Istiqomah sebagai pimpinan pengelola Madin Al
Istiqomah juga mengungkapkan bahwa pihak pengelola tidak
mendapatkan hal-hal yang menjadi penghambat dalam pelaksanaan
perekrutan pendidik di Madin Al Istiqomah (Wawancara, Bpk.
Ismail 23, April 2016).
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2) Penempatan atau Pembagian Tugas.
Pembagian tugas bagi pendidik Madin Al Istiqomah
dilaksanakan secara kekeluargaan, yakni dengan cara melakukan
musyawarah antara Kepala beserta staf pengelola Madin Al
Istiqomah dengan calon pendidik yang bersangkutan (Wawancara,
Bpk. Ismail 30, April 2016).
Adapun model yang diterapkan dalam  penugasan
pendidik di Madin Al Istiqomah adalah pendidik bertugas sebagai
ustadz dirosah atau pengampu mata pelajaran, bukan guru kelas.
Kebijakan tersebut diambil dengan alasan pihak pengelola
Madin Al Istiqomah menyadari  bahwa  kompetensi  atau  keahlian
yang dimiliki oleh setiap pendidik berbeda. Selain itu, dengan
model tersebut juga diharapkan dapat mengantisipasi terjadinya
kejenuhan para peserta didik apabila diajar/dididik oleh seorang
pendidik saja jika menggunakan model guru kelas (Wawancara,
Bpk. Ismail 30, April 2016).
Aspek-aspek yang menjadi bahan pertimbangan bagi
pengelola dalam pembagian tugas bagi calon pendidik Madin Al
Istiqomah adalah bidang keahlian atau kompetensi yang dimiliki
oleh calon pendidik serta aktivitas calon pendidik di luar  Madin
Al Istiqomah (apabila  calon  pendidik  yang  bersangkutan
berdomisili  di  luar Madin Al Istiqomah). Pengelola menjadikan
hal-hal tersebut sebagai bahan pertimbangan dengan maksud untuk
menciptakan kenyamanan bagi pendidik pada saat menunaikan
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tugasnya sebagai pendidik di Madin Al Istiqomah, supaya waktu
pelaksanaan  tugasnya  tidak  berbenturan  dengan aktivitasnya di
luar Madin Al Istiqomah. Selain itu juga untuk mewujudkan
profesionalisme serta efektivitas KBM (Wawancara, Bpk. Ismail 30,
April 2016).
Pengelola Madin Madin Al Istiqomah juga memberikan
surat permohonan mengajar bagi segenap pendidik pada setiap
awal tahun ajaran atau di tengah tahun ajaran bagi pendidik yang
baru direkrut pada masa tahun ajaran tengah berlangsung. Alasan
terkait  pemberian  surat  permohonan tersebut adalah bahwa pihak
pengelola Madin Al Istiqomah berusaha untuk mengajukan
permohonan secara resmi kepada para pendidik untuk mengajar di
Madin Al Istiqomah (Wawancara, Bpk. Ismail 30, April 2016).
Faktor pendukung dalam pembagian tugas bagi pendidik di
Madin Al Istiqomah adalah bahwa sebagian besar pendidik Madin
Al Istiqomah merupakan alumni Madin yang bertempat tinggal di
sektar Maadin dan santri Asrama Putri yang berada satu komplek
dengan Madin Al Istiqomah. Hal ini akan mempermudah pengelola
Madin Al Istiqomah (yang juga berdomisili Madin Al Istiqomah)
untuk melakukan identifikasi mengenai bidang keahlian dari
masing-masing pendidik. Sedangkan faktor yang sedikit menjadi
penghambat dalam pembagian tugas bagi pendidik Madin Al
Istiqomah adalah terdapat pendidik yang memiliki aktivitas atau
kesibukan yang berbenturan waktunya dengan pelaksanaan kegiatan
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belajar mengajar di Madin Al Istiqomah (Wawancara, Bpk. Ismail
30, April 2016).
c. Pemberian Kompensasi (Pemeliharaan) bagi Pendidik
Pemberian  kompensasi  bagi  pendidik  Madin Al Istiqomah
dilaksanakan oleh bendahara Madin dengan di awasi oleh Kepala
Madin Al Istiqomah. Menurut Kepala Madin Al Istiqomah, kompensasi
yang diberikan kepada pendidik Madin Al Istiqomah bukan merupakan
gaji atau upah bagi pendidik, melainkan merupakan tunjangan sebagai
salah satu wujud penghargaan dan  ucapan  terima  kasih  dari  pihak
pengelola  kepada  para  pendidik  Madin Al Istiqomah (Wawancara
Bpk. Ismail 8, Mei 2016).
Pendidik Madin Al Istiqomah menyebutkan bahwa
kompensasi bagi pendidik Madin Al Istiqomah diberikan dalam bentuk
uang (Wawancara Pendidik 4, Juni 2016). Menurut Kepala Madin Al
Istiqomah, kompensasi bagi pendidik diberikan dalam bentuk uang
karena uang dinilai lebih fleksibel untuk digunakan dalam kebutuhan
sehari-hari (Wawancara Bpk. Ismail 8, Mei 2016).
Besaran atau jumlah kompensasi yang diberikan kepada tiap-
tiap pendidik di Madin Al Istiqomah disesuaikan dengan tugas
mengajar yang diemban oleh tiap-tiap pendidik tersebut. Kepala Madin
Al Istiqomah menerangkan bahwa hal tersebut dilaksanakan
berdasarkan salah satu kaidah dalam ajaran Islam yang berarti
“imbalan yang diperoleh oleh seseorang sesuai dengan kepayahan atau
usaha orang tersebut” (Wawancara Bpk. Ismail 8, Mei 2016).
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Pemberian kompensasi bagi setiap pendidik berbeda-beda
tergantung jam mengajar masing-masing, kompensasai di berikan
antara Rp. 100.000 sampai Rp. 300.000. dana tersebut sebagian besar
di peroleh dari pembayaran SPP peserta didik dan dari donatur
(Wawancara, Bpk. Basut 30, Mei 2016).
Adapun pihak yang bertugas untuk mengelola pemberian
kompensasi bagi Tenaga pendidik  Madin Al Istiqomah adalah
bendahara  Madin Al Istiqomah dan  Kepala  Madin Al Istiqomah.
Dalam hal ini, bendahara Madin Al Istiqomah bertugas mengelola uang
kompensasi semenjak uang tersebut diberikan oleh kepala Madin Al
Istiqomah hingga uang tersebut diserahkan kepada masing-masing
pendidik. Kepala Madin Al Istiqomah bertugas untuk mengawasi dan
mengoreksi pengelolaan uang kompensasi oleh bendahara Madin Al
Istiqomah (Wawancara Bapak Besut 30, Mei 2016).
d. Pembinaan Dan Pengembangan Pendidik
Kegiatan pembinaan atau pengembangan dilaksanakan bagi
pendidik Madin Al Istiqomah, baik yang termasuk kegiatan internal
maupun yang termasuk kegiatan eksterna. Kegiatan pembinaan atau
pengembangan pendidik yang termasuk kegiatan internal Madin Al
Istiqomah diselenggarakan oleh pengelola Madin Al Istiqomah pada
pada stiap senin malam sampai rabu malam diadakan pengkajian
materi bagi seluruh pendidik, pembinaan ini bertujuan untuk
menambah pengetahuan para pendidik supaya dalam penyampaian
ilmu-ilmu kepada peserta didik lebih maksimal selain itu setiap akhir
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semester diadakan pengarahan bagi segenap pendidik Madin Al
Istiqomah. Pengarahan tersebut diisi dengan pemberian metode-
metode belajar baru dalam menunjang pembelajaran yang lebih
fariatif. Selain itu pembinaan juga di isi dengan ceramah dari kepala
Madin Al Istiqomah (Wawancara Bpk. Ismail 16, Mei 2016).
Adapun pembinaan atau pengembangan bagi pendidik yang
termasuk kegiatan eksternal Madin Al Istiqomah, merupakan kegiatan-
kegiatan yang diselenggarakan oleh pihak luar Madin Al Istiqomah
bagi para pendidik madrasah diniyah secara keseluruhan (bukan
pendidik Madin Al Istiqomah saja). Kegiatan- kegiatan tersebut
biasanya diselenggarakan oleh lembaga-lembaga pemerintah, seperti
kegiatan workshop, seminar, serta kegiatan- kegiatan pembinaan atau
pengembangan yang lain. (Wawancara Bpk. Ismail 16, Mei 2016).
Pembinaan bagi pendidik di Madin diadakan beberapa kegiatan
diantaranya pengarahan pada setian akhir semester oleh kepala Madin,
serta adanya pengayaan meteri bagi segenap pendidik pada setiab senin
malam sampai rabu malam. Selain pembinaan-pembinaan tersebut, ada
pula pembinaan yang diadakan oleh instansi pemerintahan seperti
seminar dan workshop (Wawancara Bpk. Besut 30, Mei 2016).
Ada beberapa pembinaan bagi pendidik di Madin Al Istiqomah
diantaranya adalah pembinaan dalam penguasaan materi pada setiap
senin malam sampai rabu malam bagi semua pendidik di Madin Al
Istiqomah. Selain itu ada pembinaan dari instansi pemerintahan seperti
workshop, seminar dll ( Wawancara pak susilo 4, Juni 2016)
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Kepala Madin Al Istiqomah menyatakan bahwa terdapat
berbagai kendala terkait pelaksanaan pembinaan atau pengembangan
bagi pendidik Madin Al Istiqomah, diantaranya terkait penetapan
materi atau kecakapan yang hendak  diberikan kepada pendidik
dalam kegiatan pembinaan atau pengembangan tersebut. Hal ini terjadi
karena pihak pengelola mengalami kesulitan dalam melakukan
identifikasi mengenai kekurangan atau kelemahan yang masih dimiliki
oleh para pendidik Madin Al Istiqomah (Wawancara Bapak Islmail 16,
Mei 2016). Penyebab dari kesulitan tersebut adalah pihak pengelola
Madin Al Istiqomah tidak dapat melakukan penilaian terhadap kinerja
pendidik secara maksimal. Penilaian terhadap kinerja pendidik Madin
Al Istiqomah tidak terorganisir serta tidak tertulis karena tidak adanya
standar kerja pendidik yang ditetapkan secara resmi dan tertulis yang
menjadi tolok ukur dalam proses penilaian kinerja pendidik tersebut.
e. Pelepasan Atau Pemberhentian Pendidik
Pelepasan atau pemberhentian pendidik di Madin Al Istiqomah
dilaksanakan apabila pihak pendidik mengajukan pengunduran diri
kepada pengelola Madin Al Istiqomah, baik secara tertulis maupun
tidak tertulis atau lisan. Hal-hal yang menjadi alasan   bagi   pendidik
Madin   Al Istiqomah untuk mengajukan pengunduran diri
cenderung seragam atau sama, yakni karena pendidik yang
bersangkutan tidak lagi berdomisili di Madin Al Istiqomah dan
sekitarnya (pendidik pindah tempat tinggal), selain itu karena pendidik
yang bersangkutan memiliki tugas atau aktivitas yang cukup padat di
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luar Madin Al Istiqomah sehingga tidak lagi dapat meluangkan waktu
untuk turut mengajar di Madin Al Istiqomah. (Wawancara Bpk. Islmail
16, Mei 2016).
Belum pernah ada pemberhentian bagi pendidik di Madin,
pelepasan hanya dterjadi apabila jika pendidik di Madin Al Istiqomah
mengajukan pengunduran diri kepada kepala Madin, pengunduran diri
bisa secara tertulis dan bisa secara lisan (langsung berbicara kepada
Kepala Madin) (Wawancara Bpk. Susilo 11, Juni 2016)
Dengan kata lain, tidak ditetapkan aturan baku mengenai
pelepasan atau pemberhentian pendidik, seperti kriteria pendidik yang
harus diberhentikan, dan lain sebagainya. Bagi pendidik yang
mengajukan pengunduran diri, pihak pengelola Madin Al Istiqomah
mengucapkan rasa terimakasih kepada tanaga pendidik yang
bersangkutan atas jasa-jasanya dan usaha yang telah di berikan kepada
Madin Al Istiqomah. (Wawancara Bpk. Islmail 16, Mei 2016).
f. Penilaian Kinerja Tenaga Pendidik
Di perlukan penilaian kerja terhadap tenaga pendidik sebagai
landasan untuk memperbaiki kelemahan-kelemahan yang ada dalam
rangka meningkatkan produktivitas dan pengembangan pendidik.
Kepala Madin Al Istiqomah menyebutkan bahwa untuk mengontrol
kualitas tenaga pendidik penilaian terhadap tenaga pendidik dilakukan
minimal dua kali dalam setahun, penilaian itu di laksanakan setiap akhir
semester setelah penyerahan nilai kepada peserta didik. Penilaian
terhadap pendidik ini didasarkan pada nilai hasil ujian semester, jika
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nilai semester peserta didik kurang memenuhi syarat berarti kinerja
tenaga pendidik masih kurang maksimal. Metode penilaian tenaga
pendidik di Madin ialah menadjikan nilai semester menjadi tolok ukur
keberhasilan kenerja tenaga pendidik, Kepala Madin menyebutkan
bahwa tidak ada metode khusus seperti angket, checklist, tes ataupun
metode lain (Wawancara Bpk. Islmail 16, Mei 2016).
Kepala Madin melakukan penilaian setiap akhir semester,
penilaian biasanya di dasarkan pada nilai raport peserta didik jika hasil
ujian paserta didik kurang kepala sekolah berasumsi bahwa kenirja
pendidik masih kurang maksimal, peru adanya penyegaran-penyegaran
metode dalam proses belajar mengajar (Wawancara Bpk. Susilo 11,
Juni 2016)
B. Interpretasi Hasil Penelitian
Manajemen tenaga pendidik bermakna sebagai pengembangan  dan
pemanfaatan sumberdaya manusia pendidikan dalam rangka mencapai tujuan
pendidikan secara menyeluruh mulai dari perencanaan, pengadaan dan
penempatan, pelatihan atau pengembangan, hingga pemutusan hubungan.
Menurut Mujamil Qomar (2007: 131) Manajemen tenaga kependidikan (guru
dan personel) mencakup: (1) perencanaan tenaga kependidikan, (2) pengadaan
atau perekrutan tenaga kependidikan, (3) pembinaan dan pengembangan tenaga
kependidikan, (4) promosi dan mutasi, (5) pemberhentian tenaga kependidikan,
(6) pemberian kompensasi, dan (7) penilaian tenaga kependidikan. Dalam
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meningkatkan mutu pembelajaran komponen-komponen dalam manajemen
tenaga pendidik tersebut harus di jalankan dengan baik.
Berdasarkan data yang di peroleh peneliti, dapat di pahami bahwa
Manajemen Tenaga Pendidik dalam meningkatkan mutu Pembelajaran di
Madin Al Istiqomah adalah.
1. Perencanaan Tenaga Pendidik
Madin Al Istiqomah tidak melakukan perencanaan secara terperinci,
Madin Al Istiqomah hanya menentukan bagi Tenaga Pendidik di Madin Al
Istiqomah harus benanr-benar menguasai ilmu-ilmu Agama Islam terutama
dalam bidang Al Qur’an dan penguasaan kitab-kitab (kitab kuning). Hal ini
berlawanan dengan apa yang kemukakan oleh Hartani (2011: 97) Bahwa
perencanaan harus dilakukan oleh perencana seteliti dan se akurat mungkin
berbasis analisis kebutuhan dan penyediaan dengan menggunakan metode
perencanaan yang sudah banyak tersedia.
2. Perekrutan
Dalam perekrutan tenaga pendidik Madin Al Istiqomah di lakukan
setiap saat bahwa tidak ada waktu khusus dalam perekrutan Tenaga
pendidik. Perekrutan di lakukan setiap saat apabila terjadi kekosongan
pendidik, dikarenakan adanya pengunduran diri atau karena pendidik
yang bersangkutan tidak lagi berdomisili di Madin Al Istiqomah dan
sekitarnya (pendidik pindah tempat tinggal), selain itu karena pendidik
yang bersangkutan memiliki tugas atau aktivitas yang cukup padat di luar
Madin Al Istiqomah sehingga tidak lagi dapat meluangkan waktu untuk
turut mengajar di Madin Al Istiqomah. Ada dua proses sistem Perekrutan
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tenaga pendidik di Madin Al Istiqomah yang pertama adalah pengajuan
kepada pihak Madin, dalam prses ini pengajuan hanya di ajukan kepada
kepala Madin melalui pembicaraan tanpa adanya surat pengajuan resmi
secara tertulis. Dan kepala Madin langsung memberi keputusan apakah di
terima atau tidak. Yang ke dua adalah penunjukan, penunjukan di lakukan
oleh kepala Madin kepada beberapa santri yang sedang mondok di asrama
putri dan masyarakat yang di kira oleh kepala madin mampu mengemban
kewajiban sebagai pengajar di Madin. Dalam perekrutan ini pihak Madin
tidak mengadakan seleksi khusus terhadap calon pendidik di Madin Al
Istiqomah, Pihak madin hanya melakukan wawancara kepada calon yang
di tunjuk maupun calon yang mengajukan diri. Maksut dari wawancara
tersebut adalah untuk memastikan bahwa calon pendidik yang di tunjuk
maupun yang mengajukan diri benar-benar mengetahui Ilmu Al Qur’an
serta Membaca kitab-kitab klasik atau kitab kuning, serta harus jelas dari
mana dan kepada siapa calon pendidik tersebut mempelajari Al Qur’an
dan kitab-kitab klasik tersebut.
Mohamad Mustari (2014: 220) mengemukakan bahwa perekrutan
atau pengadaan Tenaga pendidik dan kependidikan di selenggarakan
dengan langkah (1). Pengumuman, (2). Pendaftaran, (3). Seleksi atau
penyaringan, (4). Pengumuman kelulusan. Terkait perkrutan tenaga
Pendidik di Madin Al Istiqomah, bertolak belakang dengan apa yang
disampaikan oleh Mohamad Mustari tersubut. Hal ini dapat diartikan
bahwa tidak dilakukan langkah-langkah sistematis yang semestinya dalam
proses perekrutan atau pengadaan tenaga pendidik di Madin Al Istiqomah.
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Pembagian tugas bagi pendidik Madin Al Istiqomah dilaksanakan
secara kekeluargaan, yakni dengan cara melakukan musyawarah antara
Kepala beserta staf pengelola Madin Al Istiqomah dengan calon pendidik
yang bersangkutan. Adapun model yang diterapkan dalam  penugasan
pendidik di Madin Al Istiqomah adalah pendidik bertugas sebagai guru
kelas. Kebijakan tersebut diambil dengan alasan pihak pengelola
Madin Al Istiqomah menyadari  bahwa semua pendidik banar-benar
memahami Ilmu Al Qur’an dan ilmu kitab klasik, yang dimana baca tulis
Al Qur’an dan kitab kuning merupakan inti dari pembelajaran yang di
sampaikan di Madin Al Istiqomah.
3. Pemberian Kompensasi
Pemberian  kompensasi  bagi  pendidik  Madin Al Istiqomah
dilaksanakan oleh bendahara Madin dengan di awasi oleh Kepala Madin Al
Istiqomah. Menurut Kepala Madin Al Istiqomah, kompensasi yang
diberikan kepada pendidik Madin Al Istiqomah bukan merupakan gaji atau
upah bagi pendidik, melainkan merupakan tunjangan sebagai salah satu
wujud penghargaan dan  ucapan  terima  kasih  dari  pihak  pengelola
kepada  para  pendidik  Madin Al Istiqomah. Besaran atau jumlah
kompensasi yang diberikan kepada tiap-tiap pendidik di Madin Al
Istiqomah tidaklah sama pemberian ompensasi disesuaikan dengan tugas
mengajar yang diemban oleh tiap-tiap pendidik tersebut. hal tersebut
dilaksanakan berdasarkan salah satu kaidah dalam ajaran Islam yang berarti
“imbalan yang diperoleh oleh seseorang sesuai dengan kepayahan atau
usaha orang tersebut”
67
Apabila merujuk pada suatu teori yang dikemukakan oleh Marihot
Tua Effendi Hariandja (2005: 244), maka dapat diperoleh suatu kesimpulan
bahwa kompensasi yang diberikan oleh pengelola Madin Al Istiqomah bagi
para pendidik termasuk dalam jenis kompensasi langsung, karena
kompensasi tersebut dikaitkan langsung serta disesuaikan dengan kinerja
dari masing-masing pendidik.
Akan tetapi apabila ditinjau dari segi tujuan utama dari pemberian
kompensasi, fenomena pemberian kompensasi bagi pendidik di Madin Al
Istiqomah kurang  selaras  dengan  teori  yang  dikemukakan  oleh  Marihot
Tua  Effendi Hariandja (2005: 245), karena tujuan utama pengelola Madin
Al Istiqomah dalam hal pemberian kompensasi bagi pendidik bukanlah
untuk menarik pegawai yang berkualitas, mempertahankan pegawai,
memotivasi kinerja, membangun komitmen, dan bukan juga untuk
mendorong peningkatan pengetahuan dan keterampilan pegawai,
melainkan sebagai salah satu wujud penghargaan dan ucapan terima kasih
dari pihak pengelola kepada para pendidik di Madin Al Istiqomah.
Dari  fenomena  tersebut  dapat  ditarik  benang merah  bahwa
aktivitas sebagai pendidik di Madin Al Istiqomah bukan merupakan sebuah
profesi yang menjadi tumpuan penghasilan bagi para pendidik di Madin
Al Istiqomah, melainkan sebagai salah satu sarana untuk melaksanakan
pengabdian kepada Al Istiqomah dengan berperan aktif dalam kegiatan
pendidikan keagamaan di Al Istiqomah, khususnya di Madin Al
Istiqomah.
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4. Pembinaan Tenaga Pendidik
Ada beberapa pembinaan bagi tenaga Pendidik di Madin Al
Istiqomah, daintaranya adalah pembinaan internal yaitu pada stiap senin
malam sampai rabu malam diadakan pengkajian materi bagi seluruh
pendidik, pembinaan ini bertujuan untuk menambah pengetahuan para
pendidik supaya dalam penyampaian ilmu-ilmu kepada peserta didik lebih
maksimal. Selain itu, pada setiap akhir semester disampaikan pengarahan
bagi segenap pendidik Madin Al Istiqomah. Pengarahan tersebut diisi
dengan pemberian metode-metode belajar baru dalam menunjang
pembelajaran yang lebih fariatif. selain itu pembinaan juga di isi dengan
ceramah dari kepala Madin Al Istiqomah atau pihak lain yang diundang oleh
pengelola Madin Al Istiqomah untuk memberikan pengarahan kepada
pendidik Madin Al Istiqomah. Adapun pembinaan dan atau pengembangan
bagi pendidik yang termasuk kegiatan eksternal Madin Al Istiqomah,
merupakan kegiatan-kegiatan yang diselenggarakan oleh pihak luar Madin
Al Istiqomah bagi para pendidik madrasah diniyah secara keseluruhan
(bukan pendidik Madin Al Istiqomah saja). Kegiatan- kegiatan tersebut
biasanya diselenggarakan oleh lembaga-lembaga pemerintah, seperti
kegiatan workshop, seminar, serta kegiatan- kegiatan pembinaan dan atau
pengembangan yang lain.
Ibrahim Bafadal (2008: 63), mengemukakan bahwa program
pembinaan dan atau pengembangan sebagai salah satu usaha untuk
meningkatkan profesionalisme sebaiknya dilaksanakan melalui langkah-
langkah yang sistematis, seperti melakukan identifikasi terhadap
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kekurangan atau kelemahan, menentukan program pembinaan dan atau
pengembangan yang dinilai perlu dilakukan untuk mengatasi kekurangan
atau kelemahan, merumuskan tujuan dilaksanakannya program pembinaan
dan atau pengembangan, merancang dan menetapkan materi atau
kecakapan yang hendak diberikan dan media yang tepat untuk digunakan
dalam kegiatan pembinaan dan atau pengembangan, merancang dan
menetapkan metode yang tepat untuk digunakan dalam kegiatan
pembinaan dan atau pengembangan, menetapkan bentuk dan instrumen
yang tepat untuk digunakan dalam kegiatan pembinaan dan
atau pengembangan, menyusun dan mengalokasikan anggaran untuk
kegiatan pembinaan dan atau pengembangan, melaksanakan kegiatan
pembinaan dan atau pengembangan sesuai dengan materi, metode dan
media yang telah ditetapkan sebelumnya, mengukur tingkat keberhasilan
dari kegiatan pembinaan dan atau pengembangan, serta menetapkan
program tindak lanjut dari kegiatan pembinaan dan atau pengembangan.
Fenomena  terkait  pembinaan  dan  atau  pengembangan  pendidik
yang terjadi di Madin Al Istiqomah sangatlah bertolak belakang dengan
teori atau konsep yang dikemukakan oleh Ibrahim Bafadal tersebut. Hal
ini dapat diidentifikasi dari tidak dilakukannya langkah-langkah sistematis
yang semestinya juga dilaksanakan oleh pengelola Madin Al Istiqomah
dalam kegiatan pembinaan dan atau pengembangan pendidik Madin Al
Istiqomah, seperti melakukan identifikasi terhadap kekurangan, kesulitan
maupun masalah-masalah yang seringkali dialami oleh pendidik Madin Al
Istiqomah, serta langkah-langkah sistematis lainnya. Hal tersebut
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mengindikasikan bahwa proses pembinaan dan atau pengembangan
pendidik di Madin  Al Istiqomah  belum  dilaksanakan  secara sistematis
atau  dapat  disimpulkan bahwa  proses  pembinaan  dan atau
pengembangan  pendidik  di  Madin  Al Istiqomah belum maksimal
dilaksanakan. Meskipun demikian, kegiatan operasional berupa Kegiatan
Belajar Mengajar (KBM) di Madin Al Istiqomah tetap dapat terlaksana.
5. Pelepasan atau Pemberhentian Pendidik
Pelepasan atau pemberhentian pendidik di Madin Al Istiqomah
dilaksanakan apabila pihak pendidik mengajukan pengunduran diri kepada
pengelola Madin Al Istiqomah, baik secara tertulis maupun tidak tertulis
atau lisan. Hal-hal yang menjadi alasan   bagi   pendidik   Madin   Al
Istiqomah untuk mengajukan pengunduran diri cenderung seragam
atau sama, yakni karena pendidik yang bersangkutan tidak lagi
berdomisili di Madin Al Istiqomah dan sekitarnya (pendidik pindah tempat
tinggal), selain itu karena pendidik yang bersangkutan memiliki tugas atau
aktivitas yang cukup padat di luar Madin Al Istiqomah sehingga tidak lagi
dapat meluangkan waktu untuk turut mengajar di Madin Al Istiqomah.
Atas dasar fenomena mengenai pelepasan atau pemberhentian
pendidik di Madin Al Istiqomah tersebut dapat diperoleh gambaran
bahwa pelepasan atau pemberhentian pendidik Madin Al Istiqomah
hanya dilaksanakan apabila pendidik mengajukan pengunduran diri.
Pengelola Madin Al Istiqomah memiliki asumsi bahwa para pendidik tidak
akan selamanya menjadi pendidik di Madin Al Istiqomah dan pasti akan
mengajukan pengunduran diri karena mayoritas pendidik Madin Al
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Istiqomah merupakan para pendatang dari luar daerah yang berdomisili
sementara (nyantri) di asrama putri dan akan kembali ke daerah asal
masing-masing ketika proses studi mereka di perguruan tinggi  telah usai
dan atau ketika mereka merasa bahwa pengabdian mereka bagi Madin Al
Istiqomah telah cukup. Dengan kata lain, tidak ditetapkan aturan baku
mengenai pelepasan atau pemberhentian pendidik, seperti kriteria pendidik
yang harus diberhentikan, dan lain sebagainya.
6. Penilaian Kinerja Tenaga Pendidik
Penilaian terhadap tenaga pendidik dilakukan minimal dua kali
dalam setahun, penilaian itu di laksanakan setiap akhir semester setelah
penyerahan nilai kepada peserta didik. Penilaian terhadap pendidik ini
didasarkan pada nilai hasil ujian semester, jika nilai semester peserta didik
kurang memenuhi syarat berarti kinerja tenaga pendidik masih kurang
maksimal. Metode penilaian tenaga pendidik di Madin ialah menadjikan
nilai semester menjadi tolok ukur keberhasilan kenerja tenaga pendidik,
Kepala Madin menyebutkan bahwa tidak ada metode khusus seperti
angket, checklist, tes ataupun metode lain.
Dalam penilaian kinerja yang di terapkan oleh Madin AL Istiqomah
sangatlah berlawanan dengan apa yang di kemukakan oleh Daryanto dan
Mohammad Farid (2013: 93) bahwa dalam  penilaian kinerja di lakukan
dengan beberapa langkah yaitu menentukan sasaran, menentukan standar
atau ukuran, menentukan metode dan pelaksanaan penilaian, evaluasi
penilaian. Dalam hal penilaian kenerja tenaga pendidik Madain Al
Istiqomah belum melakukan langkah-langkah sistematis bagaiman
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semestinya, penilaian hanya didasarkan pada nilai tes dari pesertadidik
Berdasarkan uraian mengenai aktivitas dalam proses manajemen
pendidik di Madin Al Istiqomah secara keseluruhan, dapat diketahui bahwa
masih terdapat langkah-langkah sistematis yang belum  dilaksanakan.
Manajemen pendidik Madin Al Istiqomah relatif dilaksanakan
menggunakan sistem kekeluargaan atau musyawarah informal. Meskipun
demikian, tujuan pengelola Madin Al Istiqomah dalam melaksanakan
manajemen pendidik sangatlah relevan dengan yang semestinya, yakni
agar tercipta pendayagunaan pendidik secara efektif dan efisien untuk






Berdasarkan hasil penelitian serta pembahasan yang telah
diuraikan pada bab sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai
berikut.
1. Madin Al Istiqomah tidak melakukan perencanaan secara
terperinci, Madin Al Istiqomah hanya menentukan bahwa Tenaga
Pendidik di Madin Al Istiqomah harus benanr-benar menguasai
ilmu-ilmu Agama Islam terutama dalam bidang Al Qur’an dan
penguasaan kitab-kitab klasik (kitab kuning).
2. Perekrutan pendidik dan pembagian tugas bagi pendidik di
Madin Al Istiqomah dilaksanakan dengan sistem kekeluargaan
serta bersifat informal. Pengelola Madin Al Istiqomah hanya
melakukan  musyawarah untuk menentukan individu- individu
yang layak untuk direkrut menjadi pendidik dan menempatkan
individu yang tepat pada posisi/jabatan yang juga tepat.
3. Tujuan utama pengelola Madin Al Istiqomah dalam hal pemberian
kompensasi bagi pendidik bukanlah untuk menarik pegawai yang
berkualitas, mempertahankan pegawai, memotivasi kinerja,
membangun komitmen, dan bukan juga untuk mendorong
peningkatan pengetahuan maupun keterampilan pegawai,
melainkan sebagai salah satu wujud penghargaan dan ucapan terima
kasih dari pihak pengelola kepada para pendidik di Madin Al
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Istiqomah atas pengabdian mereka.
4. Belum dilakukan langkah-langkah sistematis dalam pembinaan dan
atau pengembangan pendidik Madin Al Istiqomah. Hal tersebut
memberikan indikasi bahwa proses pembinaan pendidik di Madin
Al Istiqomah belum dilaksanakan secara maksimal. Meskipun
demikian, kegiatan operasional berupa Kegiatan Belajar
Mengajar (KBM) di Madin Al Istiqomah tetap dapat terlaksana.
5. Pelepasan atau pemberhentian pendidik di Madin Al Istiqomah
hanya dilaksanakan apabila pihak pendidik mengajukan
pengunduran diri kepada pihak pengelola. Pihak pengelola Madin
Al Istiqomah tidak menetapkan aturan baku mengenai pelepasan
atau pemberhentian pendidik, seperti kriteria-kriteria pendidik yang
harus diberhentikan, dan lain sebagainya.
B. Saran
Atas dasar hasil penelitian serta kesimpulan yang telah diuraikan
pada bagian sebelumnya, peneliti mengajukan beberapa saran sebagai
berikut:
1. Bagi Pengelola Madrasah Diniyah Al Istiqomah hendaknya   melakukan
upaya   peningkatan   kualitas manajemen pendidik di lembaganya,
seperti dalam hal pembinaan dan pengembangan pendidik. Pengelola
Madin Al Istiqomah agar melaksanakan langkah-langkah sistematis dalam
pembinaan dan pengembangan pendidik, seperti melakukan identifikasi
terhadap kekurangan atau kelemahan, menentukan program pembinaan
dan atau pengembangan yang dinilai perlu dilakukan untuk mengatasi
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kekurangan atau kelemahan, merumuskan tujuan dilaksanakannya
program pembinaan dan atau pengembangan, merancang dan menetapkan
materi atau kecakapan yang hendak diberikan dan media yang tepat untuk
digunakan dalam kegiatan pembinaan dan atau pengembangan,
merancang dan menetapkan metode yang tepat untuk digunakan dalam
kegiatan pembinaan dan atau pengembangan, menetapkan bentuk dan
instrumen yang tepat untuk digunakan dalam kegiatan pembinaan dan
atau pengembangan, menyusun dan mengalokasikan anggaran untuk
kegiatan pembinaan dan atau pengembangan, melaksanakan kegiatan
pembinaan dan atau pengembangan sesuai dengan materi, metode dan
media yang telah ditetapkan sebelumnya, mengukur tingkat keberhasilan
dari kegiatan pembinaan dan atau pengembangan, serta
menetapkan program tindak lanjut dari kegiatan pembinaan dan atau
pengembangan tersebut. Hal-hal tersebut penting untuk dilaksanakan
karena merupakan faktor pendukung dalam upaya pencapaian sasaran
program dari Madin Al Istiqomah yang telah ditetapkan, yakni realisasi
penyelenggaraan pendidikan keagamaan Islam secara optimal, baik dalam
perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, pengawasan, maupun dalam
hal evaluasi, serta tercapainya pemberdayaan sumber daya manusia secara
maksimal, baik pengurus, pengajar, maupun santri.
2. Pemerintah terkait agar senantiasa melaksanakan pembinaan
maupun pengawasan kepada pengelola Madin Al Istiqomah serta kepada
para penyelenggara pendidikan sejenis mengenai manajemen pendidik
yang baik dan berkualitas. Hal ini diharapkan dapat meningkatkan
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pemahaman para penyelenggara pendidikan mengenai manajemen
pendidik   yang   baik   dan   berkualitas, sehingga dapat diterapkan di
lembaga-lembaga yang mereka selenggarakan agar dapat meningkatkan
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1. Kepala Madin Al Istiqomah
a. Kapan di laksanakannya perencanaan tenaga pendidik di Madin Al
Istiqomah?
b. Siapa sajakah yang terlibat dalam proses perencanaan tenaga
pendidik di Madin Al Istiqomah?
c. Bagaimana proses perencanaan tenaga pendidik di Madin Al
Istiqomah,?
d. Kapan dilaksanakannya perekrutan tenaga pendidik di Madin Al
Istiqomah?
e. Siapa sajakah yang di libatkan dalam perekrutan Tenaga Pendidik
di Madin Al Istiqomah?
f. Apakah tekhnik seleksi yang di gunakan dalam perekrutan
Pendidik di Madin Al Istiqomah?
g. Apakah dilakuka pembinaan bagi tenaga pendidik di Madin Al
Istiqomah?
h. Kapan di lakukannya pembinaan bagi tenaga pendidik di Madin Al
Istiqomah?
i. Apakah bentuk pembinaan bagi tenaga pendidik di Madin Al
Istiqomah?
j. Seperti apakah prosedur promosi dan mutasi bagi tenaga pendidik
di Madin Al Istiqomah?
k. Kapan promosi atau mutasi bagi tenaga pendidik Madin Al
Istiqomah biasa lakukan?
l. Apakah syarat khusus bagi tenaga pendidik untuk memperoleh
promosi di Madin Al Istiqomah?
m. Adakah kompensasi yang diberikan kepada tenaga pendidik di
Madin Al Istiqomah?
n. Dalam bentuk apakah kompensasi bagi pendidik di Madin Al
Istiqomah di berikan?
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o. Bagaimanakah proses penilaian bagi tenaga pendidik di Madin Al
Istiqomah?
p. Siapa sajakah yang terlibat dalam proses penilaian tenaga pendidik
di Madin Al Istiqomah?
q. Kapan penilaian bagi tenaga pendidik Madin Al Istiqomah di
lakukan?
r. Apakah di berlakukan pmberhentian tenaga pendidik di Madin Al
Istiqomah?
s. Kenapa tenaga pendidik tersebut di berhentikan?
t. Apakah konsekuensi yang di lakukan oleh pihak Madin Al
Istiqomah terhadap pendidik yang di berhentikan?
2. sekertaris
a. Bagaimanakah keadaan guru di Madin Al Istiqomah Pucangan
Kartasura.?
b. Apakah tenaga pendidik di Madin AL Istiqomah wajibkan
membuat rencana pembelajaran /RPP?
c.
d. Bagaimanakah keadaan siswa di Madin Al Istiqomah Pucangan
Kartasura.?
e. Apakah faktor pendukung dan penghambat dalam proses
manajemen tenaga pendidik di Madin Al Istiqomah Pucangan
Kartasura.?
3. Guru Madin Al Istiqomah
a. Sejak kapan Bpk/Ibu menjadi pengajar di Madin Al istiqomah?
b. Apakah mapel yang Bpk/Ibu ampu sudah sesuai dengan
kemampuan Bpk/Ibu?
c. Bagaimanakah tekhnik yang di gunakan dalam perekrutan tenaga
pendidik di Madin Al Istiqomah?
d. Apakah Bpk/Ibu di wajibkan membuat rencana pembelajaran
/RPP?
e. Apakah ada pembinaan untuk tenaga pendidik di Madin Al
Istiqomah?
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f. Dalam bentuk apakah pembinaan tersebut di berikan?
g. Kapan pembinaan tersebut di berikan?
h. Adakah kompensasi yang di berikan pihak pengelola kepada
Bpk/Ibu sebagai tenaga pendidik di Madin Al Istiqomah?
i. Dalam bentuk apakah kompensasi itu diberikan?
j. Bagaimanakah Pandangan Bpk/Ibu mengenai pemberian
kompensasi tersebut?
k. Apakah kepala Madin Al Istiqomah melakukan penilaian kepada
tenaga pendidik?
l. Dalam bentuk apakah penilaian tersebut?
m. Kapan penilaian tersebut di lakukan?
B. PEDOMAN OBSERVASI
1. Kondisi tenaga pendidik di Madin Al Istiqomah Pucangan Kartasura.
2. Kondisi Pembelajaran Madin Al Istiqomah Pucangan Kartasura.
3. Kondisi sarana dan prasarana Madin Al Istiqomah Pucangan
Kartasura.
C. PEDOMAN DOKUMENTASI
1. Letak dan Keadaan Geografis Madin Al Istiqomah Pucangan
Kartasura.
2. Sejarah berdirinya Madin Al Istiqomah Pucangan Kartasura.
3. Visi dan misi serta Tujuan Madin Al Istiqomah Pucangan Kartasura.
4. Keadaan guru dan siswanya Madin Al Istiqomah Pucangan Kartasura.
5. Struktur kepengurusan Madin Al Istiqomah Pucangan Kartasura.
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FIELD NOTE
Hari/Tanggal : Sabtu 23, April 2016
Waktu : 15.30-17.00 WiB
Tempat : Masjid Al Istiqomah
Informan : Bpk Drs. Ismail (Kepala Madin)
Topik : Perekrutan Pendidik Madin Al Istiqomah
Pada hari ini saya akan memulai wawancara pertama saya, tujuan saya
dalam kesempatan ini adalah mecari informasi mengenai proses perekrutan tenaga
pendidik di Madin Al Istiqomah.
Peneliti :”Assalamu’alaikum”
Bpk. Ismail :”wa’alaikum salam”
Peneliti :” Maaf Bapak mengganggu waktunya sebentar..”
Bpk. Ismail :”Iya mas, ada apa?”
Peneliti :”Bapak, maksud kedatangan saya kemari untuk menanyakan
beberapa hal mengenai perekrutan tenaga pendidik di Madin Al
Istiqomah”
Bpk. Ismail :”Iya, silahkan”
Peneliti :”Begini Pak, Bagaimanakah perencanaan tenaga pendidik di
Madin Al Istiqomah?, misalya spesifikasinya, jumlahnya dll.!
Bpk. Ismail :”Belum di adakan perencanaan secara khusus mengenai jumlah
pendidik yang di butuhkan, tingkat pendidikan apa yang
dibutuhkan, dalam perencanaan ini hanya menentukan kualitas bagi
pendidik  yaitu bagi Tenaga Pendidik di Madin Al Istiqomah harus
benanr-benar menguasai ilmu-ilmu Agama Islam terutama dalam
bidang Al Qur’an dan penguasaan kitab-kitab (kitab kuning).”
Peneliti :”Apakah yang menjadi alasan atau dasar untuk melaksanakan
perekrutan tenaga pendidik di Madin Al Istiqomah?”
Bpk. Ismail :”Alasan dalam pelaksanaan perekrutan pendidik di Madin Al
Istiqomah, yakni: Apabila jumlah  pendidik  yang  ada  tidak
mencukupi  kebutuhan  untuk menjalankan kegiatan operasional
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Kegiatan Belajar Mengajar atau terjadi kekurangan pendidik di
Madin Al Istiqomah”
Peneliti :”Terkait dengan waktu, kapan di laksanakannya perekrutan tenaga
pendidik tersebut?”
Bpk. Ismail :”Terkait waktu pelaksanaanya yaitu: pertama, pada masa jeda
antara akhir tahun ajaran dengan awal tahun ajaran berikutnya.
Yang ke dua, setiap saat apabila terjadi keosongan pendidik,
dikarenakan adanya pengunduran diri atau karena pendidik yang
bersangkutan tidak lagi berdomisili di Madin Al Istiqomah dan
sekitarnya (pendidik pindah tempat tinggal), selain itu karena
pendidik yang bersangkutan memiliki tugas atau aktivitas yang
cukup padat di luar Madin Al Istiqomah sehingga tidak lagi dapat
meluangkan waktu untuk turut mengajar di Madin Al Istiqomah,
karena pada dasarnya menjadi pendidik di madin bukanlah profesi
utama mereka.”
Peneliti :“Apakah di bentuk panitia Khusus dalam proses perekrutan
Tenaga pendidik di Madin AL Istiqomah?”
Bpk. Ismail :”Tidak dibentuk panitia khusus untuk menangani perekrutan
pendidik. Hal ini dilakukan karena perekrutan pendidik di Madin
Al Istiqomah dilaksanakan secara informal atau kekeluargaan.
Adapun pihak yang mengurus perekrutan pendidik di Madin Al
Istiqomah adalah Kepala beserta staf pengelola Madin Al
Istiqomah. Meski tidak ada panitia khusus kami tidak mengalami
kesulitan dalm hal perekrutan tenaga pendidik.”
Peneliti :”Seperti apakah proses dalam perekrutan Tenaga pendidik di
Madin Al Istiqomah?”
Bpk. Ismail :”Karena sistem yang Madin Gunakan adalah kekeluargaan, dalam
perekrutan tenaga pendidik tidaklah rumit, bagi yang mengajukan
diri, tidak di wajib kan membuat surat lamaran resmi, jadi lansung
datang dan menyampaikan tujuan secara lisan kepada kepala Madin
bahwa ingin menjadi tenaga pendidik di Madin. Kemudian kepala
Madin langsug menanyakan beberapa informasi tentang riwayat
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belajar calon pendidik seperti pernah mondok pesantren dimana,
kyainya siapa, bisa membaca kitab kuning tidak, dll. Selain itu
kami juga melakukan penunjukan kepada anggota masyarakat dan
Santri yang sedang mondok di asrama putri untuk menjadi pendidik
di Madin. Dalam proses ini kapala Madin langsung menunjuk salah
satu santri,alumni Madin atau masyarakat yang di anggap mampu
untuk menjadi pendidik di Madin Al Istiqomah.”
Peneliti :”Trimaksih Bpk. atas penjelasanya, saya mohon pamit,
Assalamu’alaikum Wr.Wb.”
Bpk. Ismail :”Wa’alaikum salam Wr.Wb, iya mas sama-sama.”
Refleksi :
Madin Al Istiqomah belum melakukan perencanaan khusus mengenai
jumlah pendidik yang di butuhkan, tingkat pendidikan apa yang  dibutuhkan,
dalam perencanaan ini hanya menentukan kualitas bagi pendidik  yaitu bagi
Tenaga Pendidik di Madin Al Istiqomah harus benanr-benar menguasai ilmu-ilmu
Agama Islam terutama dalam bidang Al Qur’an dan penguasaan kitab-kitab (kitab
kuning). Waktu perekrutan Tenaga pendidik di Madin dilakukan setiap saat jika
terjadi kekurangan pendidik, dalam perekrutan Tenaga pendidik tersebut, Madin
Al Istiqomah tidak membentuk panitia khusus. Proses perekrutan tenaga pendidik
di Madin Al Istiqomah menggunakan sistem kekeluargaan, yaitu dengan




Hari/Tanggal : Sabtu 30, April 2016
Waktu : 10.00-11.00 WIB
Tempat : Masjid Al Istiqomah
Informan : Bpk Drs. Ismail (Kepala Madin)
Topik : Penempatan atau pembagian tugas Pendidik Madin Al Istiqomah
Peneliti :”Assalamu’alaikum”
Bpk. Ismail :”wa’alaikum salam”
Peneliti :” Maaf Bapak mengganggu waktunya sebentar..”
Bpk. Ismail :”Iya mas, ada apa?”
Peneliti :”Bapak, kedatangan saya kemari untuk melanjutkan wawancara
yang kemarin,”
Bpk. Ismail :”Ouw iya, silahkan mau nanya apa lagi?”
Peneliti :”Bagaimanakah penempatan atau pembagian tugas mengajar bagi
tenaga Pendidik yang sudah di rekrut?”
Bpk. Ismail :”Dalam pembagian tugas, Kami lakukan dengan sistem
kekeluargaan pula, jadi kita adakan rapat dengan tenaga pendidik
yang sudah di rekrut kemudian langsung kita tanya mampukah
kamu mengajar di kelas ini hari ini sampai hari ini?! Jika tidak
mampu maka di ganti dengan hari lain, di sesuaikan dengan hari
luang pendidik yang bersangkutan. Dan kami beri surat tugas
tertulis sebagai bentuk permohonan secara resmi kepada Tenaga
pendidik di Madin Al Istiqomah.”
Peneliti :”apakah model dalam pembagian tugas bagi tenaga pendidik di
Madin Al Istiqomah? Apakah sebagai Guru kelas atau Guru
mapel?”
Bpk. Ismail :”Dalam  penugasan pendidik di Madin Al Istiqomah adalah
pendidik bertugas sebagai guru kelas. Kebijakan tersebut kami
ambil karena kami menyadari  bahwa semua pendidik banar-benar
memahami Ilmu Al Qur’an dan ilmu kitab klasik, yang dimana
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baca tulis Al Qur’an dan kitab kuning merupakan inti dari
pembelajaran yang di sampaikan di Madin Al Istiqomah.”
Peneliti :”Apakah faktor pendukung dan penghambat dalam pembagian
tugas bagi Pendidik di Madin Al Istiqomah?”
Bpk. Ismail :”Faktor pendukung dalam pembagian tugas bagi pendidik adalah
sebagian besar pendidik di Madin adalah santri yang sedang
mondok atau menempuh studi di kampus IAIN serta anggota
masyarakat yang bertempat tinggal di sekitar Madin AL Istiqomah.
Hal ini aka mempermudah dalam identifikasi mengenai bidang
keahlian dari masing-masing pendidik. Sedangkan faktor yang
menjadi penghambat dalam pembagian tugas bagi pendidik Madin
Al Istiqomah adalah terdapat kesibukan pendidik yang berbenturan
waktunya dengan pelaksanaan kegiatan belajar mengajar di Madin
Al Istiqomah.”
Peneliti :”trimaksih Bpk. atas penjelasanya, saya mohon pamit,
Assalamu’alaikum Wr.Wb.”
Bpk. Ismail :”Wa’alaikum salam Wr.Wb, iya mas sama-sama.”
Refleksi:
Dalam pembagian tugas, Madin Al Istiqomah menggunakan sistem
kekeluargaan, jadi jam mengajar pendidik di sesuaikan dengan hari luang masing-
masing pendidik. Model penugasan bagi tenaga pendidik adalah sebagai guru
kelas, akantetapi ada pula guru mapel lain yang menggantikan jika hari tersebut
guru kelas tidak dapat mengajar karena adanya kesibukan diluar. Faktor
pendukung dalam pembagian tugas ini adalah sebagian besar pendidik adalh santri
di asrama putri serta masyarakat yang berdomisili di dekat Madin, jadi ini akan




Hari/Tanggal : Minggu 8, Mei 2016
Waktu : 15.15-16.00 WIB
Tempat : Masjid Al Istiqomah
Informan : Bpk Drs. Ismail (Kepala Madin)
Topik : Kompensasi Tenaga Pendidik
Peneliti :”Assalamu’alaikum”
Bpk. Ismail :”wa’alaikum salam”
Peneliti :” Maaf Bapak mengganggu waktunya sebentar..”
Bpk. Ismail :”Iya mas, ada apa?”
Peneliti :”Bapak, kedatangan saya kemari untuk menindak lanjuti
wawancara kemarin, begini pak, apakah dilaksanakan program
pemberian kompensasi bagi tenaga pendidik di Madin Al
Istiqomah,?”
Bpk. Ismail :”Iya jelas, akan tetapi kompensasi tersebut bukan merupakan gaji
atau upah, melainkan sebagai salah satu wujud penghargaan dan
ucapan terima kasih dari pengelola kepada para pendidik Madin Al
Istiqomah.”
Peneliti :”Bagaimana bentuk kompensasi yang diberikan bagi pendidik di
Madin Al Istiqomah?” apa yang menjadi alasan dalam hal
tersebut?”
Bpk. Ismail :”kompensasi di berikan dalam bentuk uang, karena uang dinilai
lebih fleksibel untuk di gunakan oleh para pendidik, kompensasi
setiap pendidik tidaklah sama tergantung jam mengajar masing-
masing.”
Peneliti :”Siapakah pihak yang bertugas mengelola pemberian kompensasi
bagi Pendidik Madin Al Istiqomah?”
Bpk. Ismail :”yang bertugas adalah bendahara Madin dengan di awasi oleh
Kepala Madin.
Peneliti :”Trimaksih Bpk. atas penjelasanya, saya mohon pamit,
Assalamu’alaikum Wr.Wb.”
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Bpk. Ismail :”Wa’alaikum salam Wr.Wb, iya mas sama-sama.”
Refleksi:
Pemberian kompensasi bagi tenaga pendidik di Madin Al Istiqomah di
berikan dalam bentuk uang, besaran kompensasi setiap pendidik berbeda-beda
tergantung jam mengajar masing-masing pendidik. Adapun pihak yang terlibat
dalm pemberian kompensasi tersebut adalah bendahara Madin dan dalam
pengawasan Kepala Madin.
FIELD NOTE
Hari/Tanggal : Senin 16, Mei 2016
Waktu : 10.00-11.00 WIB
Tempat : Masjid Al Istiqomah
Informan : Bpk Drs. Ismail (Kepala Madin)
Topik : Pembinaan dan pemberhentian Pendidik
Peneliti :”Assalamu’alaikum”
Bpk. Ismail :”wa’alaikum salam”
Peneliti :” Maaf Bapak, mengganggu waktunya sebentar..”
Bpk. Ismail :”Iya Mas, silahkan.”
Peneliti :”Apakah Madin Al Istiqomah memberlakukan Pemberhentian
atau pemutusan hubungan kerja terhadap tenaga pendidik?”
Bpk. Ismail :”Selama ini belum pernah ada pemberhentian atau pemecatan
terhadap tenaga pendidik, akan tetapi kalau mengundurkan diri
ada, pengunduran diri bisa di lakukan secara tertulis maupun
secara langsung (lisan) kepada kepala Madin. Alasan
pengunduran diri biasanya di karenakan pendidik yang
bersangkutan tidak lagi berdomisili di Madin Al Istiqomah dan
sekitarnya (pendidik pindah tempat tinggal), selain itu karena
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pendidik yang bersangkutan memiliki tugas atau aktivitas yang
cukup padat di luar Madin Al Istiqomah sehingga tidak lagi dapat
meluangkan waktu untuk turut mengajar.”
Peneliti :”Bagaimanakah penilaian Kinerja bagi pendidik di Madin Al
Istiqomah?”
Bpk. Ismail :”Penilaian terhadap tenaga pendidik dilakukan minimal dua kali
dalam setahun, penilaian itu di laksanakan setiap akhir semester
setelah penyerahan nilai kepada peserta didik. Penilaian terhadap
pendidik ini didasarkan pada nilai hasil ujian semester, jika nilai
semester peserta didik kurang memenuhi syarat berarti kinerja
tenaga pendidik masih kurang maksimal, perlu adanya
penyegaran metode dalam proses pembelajaran. Metode penilaian
tenaga pendidik di Madin ialah menjadiikan nilai semester
menjadi tolok ukur keberhasilan kenerja tenaga pendidik.”
Peneliti :”bagaimanakah pembinaan untuk para pendidik di Madin A
Istiqomah?”
Bpk. Ismail :”Pada setiap senin malam sampai rabu malam di adakan
pengayaan materi kepada pendidik, selain itu setiap akhir
semester di adakan pembinaan dengan memberikan pengarahan
metode-metode belajar kepada pendidik serta ada pula pembinaan
dari instansi pemerintahan seperti seminar dan workshop.”
Peneliti :”Apakah terdapat kendala dalam pembinaan terhadap tenaga
pendidik di Madin Al Istiqomah?”
Bpk. Ismail :”Kendala terkait pelaksanaan pembinaan atau pengembangan
bagi pendidik Madin Al Istiqomah, diantaranya terkait
penetapan materi atau kecakapan yang hendak  diberikan
kepada pendidik dalam kegiatan pembinaan atau pengembangan
tersebut. Hal ini terjadi karena pihak pengelola mengalami
kesulitan dalam melakukan identifikasi mengenai kekurangan
atau kelemahan yang masih dimiliki oleh para pendidik.”
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Peneliti :”Trimaksih Bpk. atas penjelasanya, saya mohon pamit,
Assalamu’alaikum Wr.Wb.”
Bpk. Ismail :”Wa’alaikum salam Wr.Wb, iya mas sama-sama.”
Refleksi:
Tidak ada pemutusan hubungan kerja di Madin Al Istiqomah, pemutusan
kerja hanya dilakukan ketika pendidik mengajukan pengunduran diri.
Pengunduran diri ini biasanya di sebabkan karena pendidik yang bersangkutan
sudah lulus studi di kampus IAIN dan di karenakan kesibukan lain. Penilaian bagi
tenaga pendidik di Madin Al Istiqomah di dasarkan pada nilai semester peserta
didik, jkia nilai semester pesertadidik jelak maka kinerja pendidik perlu di
tingkatkan dan perlu adanya penyegaran metode dalam proses pembelajaran. Pada
setiap senin malam sampai rabu malam di adakan pengayaan materi kepada
pendidik, selain itu setiap akhir semester di adakan pembinaan dengan
memberikan pengarahan metode-metode belajar kepada pendidik serta ada pula
pembinaan dari instansi pemerintahan seperti seminar dan workshop.
FIELD NOTE
Hari/Tanggal : Sabtu 21, Mei 2016
Waktu : 15.30-16.30 WIB
Tempat : Masjid Al Istiqomah
Informan : Bpk Drs. Besut Suryanto (sekertaris Madin)
Topik : Perekrutan Tenaga Pendidik
Peneliti :”Assalamu’alaikum”
Bpk. Besut :”wa’alaikum salam”
Peneliti :” Maaf Bapak, mengganggu waktunya sebentar..”
Bpk. Besut :”Iya mas, ada apa?”
Peneliti :”Maksud kedatangan saya kemari yang pertama untuk
silaturrahmi, dan ingin melakukan sedikit wawancara mengenai
penelitian yang saya lakukan di Madin Al Istiqomah.”
Bpk. Besut :”Apa sudah minta ijin peneitian dengan Bpk. Kepala?”
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Peneliti :”Sudah Pak, kemarin saya sudah bertemu dengan Bapak Kepala.”
Bpk. Besut :”Baiklah mau tanya tentang apa?”
Peneliti :”Begini pak, Apakah di bentuk panitia Khusus dalam proses
perekrutan Tenaga pendidik di Madin AL Istiqomah?”
Bpk. Besut :”Tidak, pihak Madin tidak membentuk panitia khusus untuk
menangani perekrutan pendidik, alasanya karena perekrutan kami
lakukan dengan musyawarah yang dilakukan oleh Kepala beserta
staf.”
Peneliti :”Kapan rekrutmen tenaga pendidik biasa di lakukan?”
Bpk. Besut :”Tidak ada waktu khusus dalam perekrutan Tenaga pendidik.
Perekrutan di lakukan setiap saat apabila terjadi keosongan atau
kekurangan pendidik, dikarenakan adanya pengunduran diri atau
hal yang lain.”
Peneliti :”Apakah faktor pendukung dalam perekrutan Pendidik di Madin
Al Istiqomah?”
Bpk. Besut :”Terdapat asrama putri yang berada di dekat Madin Al Istiqomah
yang rata-rata santri tersebut merupakan mahasiswi yang sedang
menempuh pendidikan di IAIN Surakarta. Hal ini mempermudah
pengelola Madin Al Istiqomah apabila membutuhkan pendidik
tambahan dan hendak menyelenggarakan perekrutan pendidik
baru.”
Peneliti :”Apakah spesifikasi yang harus dimiliki oleh calon bagi pendidik
yang hendak di rekrut oleh Madin Al Istiqomah?”
Bpk. Besut :”Bagi pendidik harus pernah mondok pesantren, serta harus jelas
siapa guru atau kyai mereka siapa, selain itu pendidik harus benar-
benar mengetahui ilmu Al Qur’an dan dapat membaca kitab-kitab
klasik (kitab kuning).”
Peneliti :”Trimaksih Bpk. atas penjelasanya, saya mohon pamit,
Assalamu’alaikum Wr.Wb.”
Bpk. Besut :”Wa’alaikum salam Wr.Wb, iya mas sama-sama.”
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Refleksi:
Dalam perekrutan tenaga pendidik, Madin Al Istiqomah tidak membentuk
manitai khusus, hal ini di karenakan perekrutan di lakukan secara kekeluargaan.
Faktor pendukung dalam perekrutan pendidik di Madin Al Istiqomah adalah
adanya Asrama putri di dekat Madin sehingga Madin dapat denga mudah mencari
dan mengajukan permohonan kepada para santri yang sedang mondok di Asrama
yang sebagian besar sudah mampu membaca kitab kuning dan penadai dalam
penguasaan Baca tulis Al Qur’an.
FIELD NOTE
Hari/Tanggal : Senin 30, Mei 2016
Waktu : 15.30-16.15 WIB
Tempat : Masjid Al Istiqomah
Informan : Bpk Drs. Besut Suryanto (sekertaris Madin)
Topik : Kompensasi dan Pembinaan Tenaga Pendidik
Peneliti :”Assalamu’alaikum”
Bpk. Besut :”wa’alaikum salam”
Peneliti :” Maaf Bapak, mengganggu waktunya sebentar..”
Bpk. Besut :”Iya mas, ada apa?”
Peneliti :”Mau melanjutkan Wawancara yang kemarin Pak.”
Bpk. Besut :”Iya silahkan.”
Peneliti :”Siapakah pihak yang bertugas mengelola pemberian kompensasi
bagi Pendidik Madin Al Istiqomah?”
Bpk. Besut :”Pihak yang bertugas mengelola dalam mengelola pemberian
kompensasi adalah bendahara Madin AL Istiqomah dan dalam
pengawasan oleh kepala Madin.”
Peneliti :”Apakah setiap Pendidik memperoleh kompensasi yang sama?”
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Bpk. Besut :”Tidak Mas, setiap pendidik berdeda-beda tergantung jam
mengajar masing-masing pendidik, nah untuk sumber dana
kompensasi tersebut di peroleh dari para donatur dan dari uang SPP
peserta didik.”
Peneliti :”Bagaimana pembinaan bagi tenaga pendidik di Madin Al
Istiqomah?”
Bpk. Besut :”Pada stiap senin malam sampai rabu malam diadakan pengkajian
materi bagi seluruh pendidik, pembinaan ini bertujuan untuk
menambah pengetahuan para pendidik supaya dalam penyampaian
ilmu-ilmu kepada peserta didik lebih maksimal. Selain itu, pada
setiap akhir semester disampaikan pengarahan bagi segenap
pendidik Madin Al Istiqomah.
Peneliti :”Trimaksih Bpk. atas penjelasanya, saya mohon pamit,
Assalamu’alaikum Wr.Wb.”
Bpk. Besut :”Wa’alaikum salam Wr.Wb, iya mas sama-sama.”
Refleksi:
Pihak yang bertugas dalam pemberian kompensassi kepada tenaga
pendidik adalah bendahara dengan di awasi oleh kepala Madrasah, besaran
kompensasi yang di berikan antara pendidik berbeda-beda tergantung jam
mengajar masing-masing pendidik. Pada stiap senin malam sampai rabu malam
diadakan pengkajian materi bagi seluruh pendidik, pembinaan ini bertujuan untuk
menambah pengetahuan para pendidik supaya dalam penyampaian ilmu-ilmu
kepada peserta didik lebih maksimal. Selain itu, pada setiap akhir semester
disampaikan pengarahan bagi segenap pendidik Madin Al Istiqomah.
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FIELD NOTE
Hari/Tanggal : Sabtu 4, Juni 2016
Waktu : 13.00-13.30 WIB
Tempat : Rumah Bpk. Susilo
Informan : Bpk. Susilo (Pendidik Madin)
Topik : Kompensasi dan Pengajuan
Hari yang cerah, menambah semangat saya untuk melakukan wawan cara
dengan Bpk. Susilo yang sehari sebelumnya sudah janjian dengan beliau di
rumahnya. Bu indah merupakan seorang pengajar di Madin Al Istiqomah.
Peneliti :”Assalamu’alaikum”
Bpk. Susilo :”wa’alaikum salam”
Peneliti :”Maaf Pak mengganggu waktunya sebentar, saya yang kemarin
Wawancara dengan Bpk Ismail di Madin.”
Bpk. Susilo :”Iya mas, mas Dwi to?”
Peneliti :”Kedatangan saya kemari untuk melakukan wawancara mengenai
penelitian yang saya lakukan di Madrasah Al Istiqomah, begini
Pak, sejak kapan Bapak menjadi pengajar di Madin Al Istiqomah?”
Bpk. Susilo :"sudah agak lama mas, kira-kira 5 tahunan lah”
Peneliti :”Apakah mapel yang Ibu ampu sudah sesuai dengan kemampuan
Bapak?”
Bpk. Susilo :”InsyaAllah sudah mas”
Peneliti :”Apakah dahulu ibuk indah mengajukan diri atau di tunjuk
langsung oleh kepala madin untuk Menjadi pendidik di Madain Al
Istiqomah?” seperti apa proses nya?”
Bpk. Susilo :”Dahulu saya Mengajukan diri mas. Ya langsung saja mas,
langsung menemui Bpk Kepala Madin lalu ngomong langsung
bahwa ingin menjadi pengajar di Madin tanpa ada pengajuan
tertulis secara resmi.”
Peneliti :”Apakah tidak ada syarat-syarat yang di ajukan kepada Bapak.?”
Bpk. Susilo :”Ada mas, harus bisa membaca kitab kuning, serta harus mampu
baca tulis Al Qur’an. Dan yang terpenting adalah harus pernah
mondok pesantren, dulu saya pesantren di Demak mas.”
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Peneliti :”Bagaimanakah pembinaan bagi Tenaga Pendiidk di Madin Al
Istiqomah?”
Bpk. Susilo :”Pembinaan dilakukan setelah penyerahan raprot kepada
pesertadidik, di isi deoleh kepala Madin dengan pengarahan-
pengarahan metode pembelajaran baru supaya penyampaian materi
lebih baik. Ada juga workshop, dan seminar dari Departemen
Agama. Ada lagi, pada setiap senin malam sampai rabu malam ada
kajian materi untuk semua pendidik Mas.”
Peneliti :”Apakah ada imbalan atau kompensasi yang di berikan kepada
Bapak sebagai pengajar di Madin Al Istiqomah?”
Bpk. Susilo :”Ada mas, setiap bulan kami di gaji, gaji setiap pendidik berbeda-
beda tergantung jam mengajar masing-masing.”
Peneliti :”Trimaksih Pak atas penjelasanya, saya mohon pamit,
assalamu’alaikum Wr.Wb.”
Bpk. Susilo :”Wa’alaikum salam Wr.Wb, iya Mas sama-sama.”
Refleksi:
Bpk. Susilo mengajukan diri sebagai pendidik di Madin Al Istiqomah,
pembinaan di berikan kepada Ibu Indah berupa kajian setiab senin malam sampai
rabu malam, serta pengarahan metode belajar pada setiap akhir semester. Ibu
Indah memperoleh imbalan Gaji setiap bulan sebagai hasil jerih payah dalam
mengajar di Madin Al Istiqomah.
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FIELD NOTE
Hari/Tanggal : Sabtu 11, Juni 2016
Waktu : 15.30-16.00
Tempat : Masjid Al Istiqomah
Informan : Bpk. Susilo (Pendidik Madin)
Topik : Penilaian Dan Pemberhentian Pendidik
Peneliti :”Assalamu’alaikum”
Bpk. Susilo :”wa’alaikum salam”
Peneliti :”Maaf Pak, mengganggu waktunya sebentar, saya yang kemarin
wawancara sama Bapak, Mau melanjutkan Wawancara yang
kemarin”
Bpk. Susilo :”Oh Iya mas, silahkan mau nanya apa?!”
Peneliti :”Begini Pak, Apakah diadakan Penilaian untuk tenaga pendiidk di
Madin Al Istiqomah Pak?”
Bpk. Susilo :”Ada mas, penilaian bagi pendiidk didasarkan pada nilai ujian, jika
hasil ujian pesertadidik jelek berarti kami masih kurang maksimal,
perlu adanya penyegaran metode.”
Peneliti :”Apakah Ibu diwajibkan untuk membuat RPP?”
Bpk. Susilo :”Tidak mas,”
Peneliti :”Apakah pernah ada pendidik yang diberhentikan di Madin Al
Istiqomah?”
Bpk. Susilo :”Selama ini belum Pernah ada yang di berhentikan, tapi kalau
yang mengundurkan diri ada Mas.”
Peneliti :”Trimaksih Pak atas penjelasanya, saya mohon pamit,
assalamu’alaikum Wr.Wb.”
Bpk. Susilo :”Wa’alaikum salam Wr.Wb, iya Mas sama-sama.”
Refleksi :
Penilaian bagi pendiidk didasarkan pada nilai ujian, jika hasil ujian
pesertadidik jelek berarti kami masih kurang maksimal. Pendidik di Madin al
Istiqomah tidak di wajibkan untuk membuat RPP. Tidak di berlakukan
Pemberhentian bagi tenaga pendidik, pemberhentian hanya di lakukan ketika
pendidik mengajukan pengunduran diri.
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1 Besut Suryanto, M.PdI `331112200387000002 Sukoharjo 3/20/1987 L Suratmi S2 PAI Non PNS 8/15/2014 Pendidik
2 Drs. M. Ismail `331112080758000001 Sukoharjo 7/8/1958 L Siti Aminah S1
Peradilan
Agama Non PNS 8/15/2014 Pendidik
3 Nur Fauziyah `33111250077100003 Banyumas 7/10/1971 P Siti Abidah SLTA Non PNS 8/15/2014 Pendidik
4 Ina Arini Amsyah, A.Ma `33111262057600001 Surakarta 5/22/1976 P Umi Salamah D3 PGTK Non PNS 8/15/2014 Pendidik
5 Susilo `33111227088100001 Boyolali 8/27/1981 L Marminah SLTP Non PNS 8/15/2014 Pendidik
6 H. Aminuddin Ihsan, Lc. MA `33111210085500003 Cirebon 8/10/1955 L Hj. Asiyah S2 Bahasa Arab Non PNS 8/15/2014 Pendidik
7 Drs. Abdullah Faishol, M.Hum `33111214066400001 Demak 6/14/1964 L Hj. Zaodah S2 Linguistik Non PNS 8/15/2014 Pendidik
8 Drs. Subandji, M.Ag `33111202016100004 Nganjuk 1/2/1961 L Siti Maimunah S2 PAI Non PNS 8/15/2014 Pendidik
9 Nati Jatul Miskiyyah, S.Sy `3323024507890001 Temanggung 6/5/1989 P Lilik Fatimah S1 Muamalah Non PNS 8/15/2014 Pendidik
10 Kunti Sholihah `33101147019200002 Klaten 1/7/1992 P Titin. S SLTA IPS Non PNS 8/15/2014 Pendidik
11 Asri'ah `3318214401920001 Pati 1/4/1992 P Asmah SLTA Bahasa Asing Non PNS 8/15/2014 Pendidik
12 Indah Setyoningrum `3314124605920001 Sragen 5/6/1992 P Sumiatun SLTA Non PNS 8/15/2014 Pendidik
13 Aida Yaumil Maghfiroh `3376026207940001 Tegal 7/22/1994 P Wiwi Suzianah SLTA IPA Non PNS 8/15/2014 Pendidik
14 Siti Nur Rohimah `3312134710940002 Wonogiri 10/7/1994 P Sriyani SLTA IPA Non PNS 8/15/2014 Pendidik
15 Choyrun Nisaa' `3313126401940001 Karanganyar 1/24/1994 P Asih Sukarsih SLTA IPA Non PNS 8/15/2014 Pendidik
16 Nur Kholifah `331112500594006 Surakarta 5/10/1994 P Samiyem SLTA IPS Non PNS 8/15/2014 Pendidik
17 Ainul Athiyah `3318066001910002 Pati 1/20/1991 P Lasmi SLTA Agama Non PNS 8/15/2014 Pendidik
18 Lu'lu'il Jamilah `3320097004930004 Jepara 4/30/1993 P Masruroh SLTA Bahasa Non PNS 8/15/2014 Pendidik
19 Hikmatul Jazila Daroini `3317075707930004 Rembang 7/17/1993 P Siti Rofiqoh SLTA Agama Non PNS 8/15/2014 Pendidik
Sukuharjo 23, April 2016
Kepala Madrasah Diniyah Al Istiqomah
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Muhammad Abrar
Daniswara Sukoharjo 3/31/2007 L 1 Awaliyah Dwi Agung N SMA POLRI
2 `311233110057130747 Annisa Nur Haqiqi Sukoharjo 4/1/2007 P 1 Awaliyah `3311121605053644 Wukir SMA Karyawan
3 `311233110057130756 Duny Agustin Petriati Sukoharjo 7/15/2007 P 1 Awaliyah `3311120212070003 Dudik Jatmiko SMA Karyawan
4 `311233110057130771 Nur Kumala Sari Sukoharjo 12/11/2007 P 1 Awaliyah `3311122812070000 Hayat Pedagang
5 `311233110057120735 Ahmad Zaahir Dharu S Bengkulu 8/10/2006 L 1 Awaliyah `3311120712120000 Agus Sutoro SMA TNI
6 `311233110057130774 Hakam Rauuf Mughni Sukoharjo 1/20/2007 L 1 Awaliyah `3311120809070011 Tri Darwanto SMA Karyawan
7 `311233110057130767 Fadli Ahmad Mulya S Sukoharjo 6/28/2008 L 1 Awaliyah `331112290910005 Mulyadi SMA Sopir
8 `311233110057130745 Dika Rayhan Ardiansyah Sukoharjo 9/8/2006 L 1 Awaliyah `3311121101080003 Sa`adullah SMA Karyawan
9 `311233110057130757 Siti Fatimah Kartasura 6/16/2006 p 1 Awaliyah `3311122110090010 Mat Suhaimi MTs Karyawan
10 `311233110057130742 Chealsea Faiz Al-Syabila Sragen 16/05/2006 P 1 Awaliyah `3312080603130000 Waris Munanto SMK Karyawan
11 `311233110057130752 Afrilia Amalia Susanti Sukoharjo 4/20/2009 P 1 Awaliyah `3311122309100000 Teguh Susanto SMk Pekerja
12 `311233110057130786 Ailen Novia Risnadi Sukoharjo 9/26/2007 P 1 Awaliyah `3311120710080009 Nus Kisnadi SMA Pedagang
13 `311233110057130750
Chevanko Arif
Kurniawan Surakarta 1/31/2007 L 1 Awaliyah `3311122102070010 Sunarwan SMP Karyawan
14 `311233110057130760 Artika Dian Faizah Surakarta 6/23/2007 P 1 Awaliyah `3311122003120004 Heri Supriyanto D3 Lainnya
15 `311233110057130789
Muhammad Abdillah Al-
Farisi Sukoharjo 8/23/2009 L 1 Awaliyah `3311122809090008 Tolik Sarli Arta SMA Lainnya
16 `311233110057120690 Amirotu Shofa Nafisah Sukoharjo 9/4/2006 P 1 Awaliyah `3309092409130002 Martapa SMK Karyawan
17 `311233110057120688
Nanda Reza Januar
Kirana Surakarta 1/21/2007 P 1 Awaliyah `3311121505052660 Sidul SMA TNI
18 `311233110057130764 Salman Abdurrosyid Sukoharjo 3/9/2006 L 1 Awaliyah `3311120903060000 Yeri Ariyanto SMK lainnya
19 `311233110057130766 Anisa Naila Rahma Surakarta 3/3/2006 P 1 Awaliyah `3311101403090010 Miftah fauzi D3 Karyawan
20 `311233110057120728 Muhammad Wisnu.N Klaten 1/12/2006 L 1 Awaliyah Paidi SD Pedagang
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21 `311233110057120716 Tastbita Surya luckrisia Sukoharjo 6/1/2006 P 1 Awaliyah `3311120905080010
Lucky
Kurniawan SMA Sopir
22 `311233110057120717 Cisita Andromayda H Sukoharjo 6/1/2006 P 1 Awaliyah `331112170320002 Heri Wibowo SMK Karyawan
23 `311233110057130761 Ridha Salsabila Sukoharjo 1/16/2006 P 1 Awaliyah `3311123010120000 Widjayadi SMA TNI
24 `311233110057120709 Abdullah Haris Maulana Malang 3/20/2006 L 1 Awaliyah Supardi SMK Karyawan
25 `311233110057120676 Risa Hariyanti Sukoharjo 5/24/2005 P 1 Awaliyah `3311121411070000 Tris Harjono SD Karyawan
26 `311233110057110667 Alyya Nur Saputri
Gunung
Kidul 8/13/2008 P 1 Awaliyah `3403153012100000 Sasroni SD Pedagang
27 `311233110057120699 Yudha Perdana Putra Sukoharjo 8/20/2005 L 1 Awaliyah `3311111507140002 Winarto SMA TNI
28 `311233110057120679 Shapna Kavita Murti Sukoharjo 11/22/2006 P 1 Awaliyah `3311120409070010
Dhebi Tyas
wibowo SMA Lainnya





Salisa Boyolali 8/10/2004 P 1 Awaliyah `3309082808060005
Handoko
Pamulardi R SMP Karyawan
31 `311233110057120730 Tita Febriana Sukoharjo 2/23/2004 P 1 Awaliyah `3311121605055000 Sukidi SMP Pedagang
32 `311233110057130483
Adiesta Yusnia











Mubarok Sukoharjo 12/27/2006 L 1 Awaliyah `3311121605056770
Sholeh
Syaifudin SMA Karyawan
35 `311233110057110553 Dias Marlina Surakarta 5/7/2005 P 1 Awaliyah `3372024705060003 Suparjo SD Pedagang
36 `311233110057120712 Guntur Adi Saputra Sukoharjo 4/27/2005 L 1 Awaliyah `3311121605052050 Salim Hariyono SMK Lainnya
37 `311233110057110672 Muhammad Zakiy Alif.M Sukoharjo 1/18/2007 L 1 Awaliyah `3311122603070010 Darmanto SMA Lainnya
38 `311233110057110558 Amanda Natasya Pitaloka Sukoharjo 5/16/2004 p 1 Awaliyah `3311122802070010 Wahyudi S1 Pengajar
39 `311233110057110555 Wisnu Nur Hidayati Karanganyar 10/1/2003 L 1 Awaliyah `3311121605053610 Kun Mintarjo SMP
Tukang
Batu
40 `311233110057100476 Aulia Ermawati Sukoharjo 3/28/2004 p 1 Awaliyah `3311121508070000 Budi Iryanto SMK
Pekerja
Pabrik
41 `311233110057100546 Haidar Nico Ibrahim Sukoharjo 11/13/2004 L 1 Awaliyah `3311120308070003 Husnul Yaqin SMA Karyawan
42 `311233110057100557 Ahmad Huzairy Surakarta 12/27/2003 L 1 Awaliyah `3311121607080000 Nowari SD Pedagang
43 `311233110057100477 Siti Salamah Surakarta 2/11/2003 p 1 Awaliyah `3311121505058810 Ali Wafa SD Karyawan
44 `311233110057100449
Muhammad Firdaus
Zulfikar Sukoharjo 1/28/2007 L 1 Awaliyah `3311122704070010 Fathun Nizar SMP Karyawan
45 `311233110057120682 Alifia Nur Hanifah Sukoharjo 2/14/2007 p 1 Awaliyah `3311122605070005
Emil Ageng
Priyantoro S1 Karyawan




47 `311233110057110572 Rafli Maulana Efendy Sukoharjo 3/20/2006 L 1 Awaliyah `3311121605050360 Saipul Propendi SMA Karyawan
48 `311233110057090294
Farrel Herron Rasyid
Adi.P Sukoharjo 9/10/2004 L 1 Awaliyah `3311120806070010
Bambang Eko
Legowo D3 Karyawan
49 `311233110057110473 Amanda Rachma Yunisa Sukoharjo 6/15/2005 P 1 Awaliyah `3311122905120003 Ratman (alm)
50 `311233110057110463
Shihab Bharatama





Musthafa Sukoharjo 3/21/2005 L 1 Awaliyah `3311122103050006 Sidik Nurjaman S1 Karyawan
52 `311233110057110495 Nisa Ayunda Wardhani Sukoharjo 12/3/2006 P 1 Awaliyah `3311121512090000 Sapto Nugroho SMK Karyawan
53 `311233110057110570
Muhammad Shodiq
Adjie.P Sukoharjo 5/12/2005 L 1 Awaliyah `3311121505058835 Saifudin SMP Karyawan
54 `311233110057110512 Hasbi Rijalul Sukoharjo 5/1/2005 L 1 Awaliyah `3311120907070000 Rusli SMA Karyawan
55 `311233110057110707 Raihan Hidayat Sukoharjo 5/16/2004 L 1 Awaliyah `3311120510070000 Fitri Hidayat S1 Karyawan
56 `311233110057110641 Isnaini Aprilia Putri Sukoharjo 4/9/2005 P 1 Awaliyah `3311121008120010 Sartono SD PNS




58 `311233110057110464 Akbar Darmawan Sukoharjo 5/2/2003 L 1 Awaliyah `3311121505055630 Budi Raharjo SMA Karyawan
59 `311233110057100547 Intan Pertiwi Sukoharjo 7/10/2002 P 1 Awaliyah `301221127062002 Marwoto D3 Karyawan
60 `311233110057100460 Aulia Ardiana Febrianti Surakarta 2/3/2003 P 1 Awaliyah `3311122404120010 Kamidi SMP Karyawan
61 `311233110057100551 Nurul Kasanah Daimah Sukoharjo 8/23/2005 P 1 Awaliyah `3311121310080000 Harijanto D3 Karyawan
62 `311233110057100645 Farah Khoirul Amalia Sukoharjo 11/23/2002 P 1 Awaliyah `3311121605056720 Budi Santosa SMA PNS
63 `311233110057100543 Dedi Priana Putra Sukoharjo 10/30/2003 L 1 Awaliyah `3311121008070000 Sih Hadi SMK TNI









66 `311233110057090283 Jihan Putri Nabila Sukoharjo 12/24/2003 P 2 Awaliyah `3311120610090008 Miftahul ni'am SMA TNI
67 `311233110057090287 Ruzul Bejo Mulyo Sukoharjo 2-May L 2 Awaliyah `3311121605053659 Padiman SD
Pekerja
Pabrik
68 `311233110057090339 Mada Ari Subekti Karanganyar 1/26/2003 L 2 Awaliyah `331110105792 Djambari SMA Karyawan
69 `311233110057080514 Enggar Bayu Saputra Gunungkidul 2/21/2003 L 3 Awaliyah `3403153012100000 Sasroni SD Karyawan
70 `311233110057090573
Fransiska Dina
Rachmanda Boyolali 6/30/2003 P 3 Awaliyah `3311122504120002 Darjo SD
Pekerja
Pabrik





72 `311233110057110575 Ilham Brilian Sukoharjo 4/7/2000 L Wustho `3311121003120007
Rony Danu
Rahmoyo D3 Karyawan
73 `311233110057080386 Ovira Laila Nurjannah Sukoharjo 11/28/2001 P Wustho `3311121605050366 Saipul Propendi SMA Karyawan
74 `311233110057080334
Muhammad Irfan
Murtadho Sukoharjo 6/4/2001 L Wustho `3311121310080001 Harijanto D3 Karyawan
75 `311233110057080583 Annisa Nur Aini Sukoharjo 2/7/2001 P Wustho `3311121605058670 Sarjiman (alm)
76 `311233110057080582 Rahayu Indah Anggraini Sukoharjo 11/3/2003 P Wustho `3311120309080006 Sarwiji SMA Karyawan
77 `311233110057110617 Indah Setyoningrum Sragen 5/6/1992 P Ulya Suparno SMA Karyawan
78 `311233110057130823 Yahya Farida Surabaya 1/20/1994 P Ulya `3321021105060054
Rochmat abu
Rochim SMA Karyawan
79 `311233110057130828 Meidita Putri Aini Sragen 5/12/1992 P Ulya `3314021012030258 Karno SD Karyawan
80 `311233110057120822 Choyrun Nisaa' Karanganyar 1/24/1994 P Ulya `3313122905055124 Slamet wiyono SMA PNS





Khoirunnisa Grobogan 2/17/1995 P Ulya `3315051907074944 Jayus SMP
Pekerja
Pabrik
83 `311233110057130824 Adina Dwi Lestari Banjarnegara 1/3/1995 P Ulya `3304151203059036 Edi Sutopo SMA Karyawan
84 `311233110057120819 Indah Rumiyati Sragen 12/30/1993 P Ulya `3314190312030562 Sumardi SD Petani
85 `311233110057120820 Siti Nur Rohimah Wonogiri 10/7/1994 P Ulya `3312132711060006 Sriyono S1 Karyawan
86 `311233110057100622 Mela Fitriana Zahro Sragen 4/24/1992 P Ulya `3314190807040004 Miftakhudin SMA Karyawan
87 `311233110057100634 Rika Haryanti Sragen 7/21/1992 P Ulya `3314190707060002 Sugiharso SD Karyawan
88 `311233110057110817 Aida Yaumil Maghfiroh Tegal 7/22/1994 P Ulya `3376021102088092 Sakron SMA Karyawan
89 `311233110057080627 Nati Jatul Miskiyyah Temanggung 7/5/1989 P Ulya `332321812050473 Saubari SD Petani
90 `311233110057130826 Asri'ah Pati 1/4/1992 P Ulya `3318213007070007 Sarmidi SD Petani
91 `311233110057130827 Hasna Adin Ayu Fitri Klaten 10/14/1994 P Ulya `33100238302 Kluruddin SMA
Pekerja
Pabrik
92 `311233110057120818 Riszalatul Khasanah Banyuwangi 6/20/1994 P Ulya `3510230402090045
Kundari
Arifianto SMA Karyawan
93 `311233110057110620 Hurun Iin Salatiga 3/23/1993 P Ulya `3322023008085505
Nur Cholis
(alm) D3 Pengajar
94 `311233110057130831 Alfian Isnawati Fajri Sragen 3/6/1994 P Ulya `331407112030256 Ahmad Suparjo D3 PNS
95 `311233110057080588 Ismatul Maula Sukoharjo 7/23/2003 P Wustho `3311121605050312 Drs. M. Ismail S1 Lainnya







Fauzi Sukoharjo 11/23/2003 L 2 Awaliyah `3311121605058120 Surajim SMA Karyawan
98 `311233110057090261 Afif Falih Romadhan Sukoharjo 11/21/2003 L 2 Awaliyah `331112070006 Agus Wahyono SMA Karyawan
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99 `311233110057110644 Nanda Ayu Handayani Sukoharjo 7/11/2005 P 1 Awaliyah `3311103105120002 Rudiantoro SMA Lainnya





Fakhrur.R Surakarta 1/26/2008 L 1 Awaliyah `3311121505055923
Sujari
Rahmanto, S.Pd S1 Pengajar
102 `311233110057090273 Muhammad Hafid Sukoharjo 11/8/2003 L 2 Awaliyah `3311121605056593 Agus Sutanto SMA Lainnya
103 `311233110057080612
Bilal Ahmad Zaki
Ramadhan Sukoharjo 12/11/1999 L Wustho `3311121505058820 Mudjiono SD Lainnya
104 `311233110057090544 Ahmad Afwan Faizi Surakarta 4/11/2005 L 1 Awaliyah `3311120105070020 Mahfud Sidiq S1 Karyawan
105 `311233110057120733 Maliha Nabila Husna Surakarta 12/7/2007 P 1 Awaliyah `3311120105070020 Mahfud Sidiq S2 Karyawan
106 `311233110057100468 Ismatuz Saniah Pacitan 27/04/2007 P 1 Awaliyah `3311121605055013 Tukiyat SMP Karyawan
107 `311233110057100565 Garin Satya Lumintang Karanganyar 15/01/2003 L 1 Awaliyah `3311121505055923
Fytrido Widodo
Hariyadi D3 Karyawan
108 `311233110057130765 Deby Kris Andanisa Surakarta 13/09/2004 P 1 Awaliyah `3309083101070003 Suprihanto S1 Karyawan
109 `311233110057130830 Nining Cahyani Sragen 12/27/1994 P Ulya `3314130506080002 Mulyadi SD Karyawan
110 `311233110057140832 Ambarwati Sragen 11/3/1995 P Ulya `3314160312030076 Ngadiman SD Petani
111 `311233110057140841 Fatika Wardani Karanganyar 4/14/1996 P Ulya `3313062605054414 Suwardi SD Karyawan
112 `311233110057140840 Anis Tilawati Tangerang 4/14/1993 P Ulya `3603181203090050
Mohammad
As'ad D1 Karyawan
113 `311233110057130776 Ahmad Arsalan Waliudin Sukoharjo 7/20/2007 L 1 Awaliyah `3311120206070012 Syarifudin Budi SMA Karyawan
114 `311233110057130777 Fitria Sukoharjo 6/20/2005 P 1 Awaliyah `3311121705051371 Partono SMA Lainnya
115 `311233110057130782 Gibran Bayu Setiaji Sukoharjo 4/4/2006 L 1 Awaliyah `3311120205070016 Widhiyanta SMA Lainnya
116 `311233110057130784 Ahmad Rizky Satya Putra Surakarta 11/27/2007 L 1 Awaliyah `3372020511100006 Joko P SMK POLRI
117 `311233110057130785 Arum Widyasari Lubis Sukoharjo 5/20/2007 P 1 Awaliyah `3311120310130002
Ali Sahbana
Lubis SMA TNI
118 `311233110057140792 Raden Ayu Siti Sinai Sukoharjo 10/12/2009 P 1 Awaliyah `3311121607140005 Dwi Akhiyanto SMK Lainnya
119 `311233110057130791 Shalahuddin Al-Ayyubi Sukoharjo 7/14/2006 L 1 Awaliyah Kurniawan Yosi D3 Karyawan
120 `311233110057140791 Wiksa Maheswari Sukoharjo 1/4/2007 P 1 Awaliyah `3311121505054222
Dwi Harto W,
SH, M.Kn S2 PNS
121 `311233110057140794 Salwa Nayla Sukoharjo 8/6/2008 P 1 Awaliyah
Sartono
Nugroho SMA Lainnya
122 `311233110057140795 Mutia Ayu Permatasari Sukoharjo 12/4/2007 P 1 Awaliyah Suroto SMA Lainnya
123 `311233110057140796 Ahmad Fahmi Majid
Lombok
Timur 7/25/2006 L 1 Awaliyah `3311121707100004 Ali Mahfud S1 PNS
124 `311233110057140797 Nahda Gadiza Kendal 9/12/2006 P 1 Awaliyah `3324120908081293 Djoko Stiyanto S1 PNS
125 `311233110057140798
Muhammad Arga
Prayudha Sukoharjo 5/16/2008 L 1 Awaliyah `3311122212090008
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Wardani Sukoharjo 10/30/2004 P 1 Awaliyah `3311122802070012 Bajuri SMA Karyawan
128 `311233110057140802
Muhammad Said
Mubarok Sukoharjo 5/29/2009 L 1 Awaliyah `3311122704070010 Fathun Nizar SMA Lainnya
129 `311233110057140803
Najwa Anindra
Tassani.M Cilacap 12/19/2008 P 1 Awaliyah Indro Purnomo D1 Lainnya
130 `311233110057140804 Risky Fadhil An-Nafi' Sukoharjo 9/1/2010 L 1 Awaliyah `3311121501090002 Inu Zaini B SMA Lainnya
131 `311233110057140805
Naila Kaila Riswa
Iswanto Sukoharjo 10/7/2009 P 1 Awaliyah `3311120701090009 Harjo Iswanto S1 Lainnya
132 `311233110057140806 Kholifia Nurul 'Ulya Sukoharjo 4/14/2005 P 1 Awaliyah `3311122804070005 Kristanto SMK
Pekerja
Pabrik
133 `311233110057140808 Syahra Velysa Amandita Sukoharjo 1/20/2007 P 1 Awaliyah `3311120903070017 Supriyadi SD Pedagang
134 `311233110057140809 Fadli Afriyanto Sukoharjo 6/28/2007 L 1 Awaliyah Ari Supriyanto SMA
Pekerja
Pabrik
135 `311233110057140811 Luthfi Nur Muttaqin Sukoharjo 9/16/2006 L 1 Awaliyah `3311122011070001 Sunaryo SMA Lainnya
136 `311233110057140812
Zhafi Arkan Ridho
Prasetyo Sukoharjo 8/13/2008 L 1 Awaliyah `3311121605055151 Agung Prasetyo D3 PNS
137 `311233110057140813 Yudha Yudhia Chaniago Sukoharjo 12/9/2004 L 1 Awaliyah `33110056609 Jhoni Satria SMP Lainnya
138 `311233110057140814
Muhammad Rizky
Karunia Sukoharjo 4/6/2006 L 1 Awaliyah `33110056609 Jhoni Satria SMP Lainnya
139 `311233110057140815 Aurel Giovani SP Sukoharjo 6/12/2010 P 1 Awaliyah Tri Susilo SMK Lainnya
140 `311233110057140816
Dwi Tya Nanda Putri
Wardani Sukoharjo 12/26/2006 P 1 Awaliyah `3311121505057142 Slamet Widodo SMA Lainnya
141 `311233110057140748 Muhammad Fajrul Nizam Sukoharjo 12/8/2006 L 1 Awaliyah Arif Y Lainnya
142 `311233110057120652 Dito Regar Ramadhan Sukoharjo 10/8/2006 L 1 Awaliyah `3311121509070009 Taufik Hidayat SMA
Pekerja
Pabrik
143 `311233110057130790 Khoirunnisa Surakarta 4/23/2008 P 1 Awaliyah `3311120508090007
Yusuf Agus
Riyadi, ST S1 Lainnya
144 `311233110057140847 Shofa Nuriyah Sukoharjo 19/01/2008 P 1 Awaliyah `3311121605050312 Drs. M. Ismail S1 Lainnya
145 `311233110057130786 Angga Aditya L 1 Awaliyah
146 `311233110057120700 Auva Muhammad Razi Sukoharjo 5/3/2008 L 1 Awaliyah `3311122708120016 Asih Widodo SMA Lainnya
147 `311233110057130788 Rafi Putra Wijaya Sukoharjo 4/9/2006 L 1 Awaliyah `3311121605050336 Sriyono SMK
Pekerja
Pabrik
148 `311233110057140783 Khoirunnisa Sukoharjo 8/21/2008 P 1 Awaliyah `3311121211080010 Eko Pujianto SMA Sopir
149 `311233110057140848
Abbia Bayu Attara
Zuhair Sukoharjo 10/4/2009 L 1 Awaliyah `3311120210120007
Bambang
Kurniawan SMA Karyawan
150 `311233110057140836 Hikmatul Jazila Daroini Rembang 7/17/1993 P Ulya `3317072509090023
Muhammad
Nawawi MA Petani
151 `311233110057140842 Ainul Athiyah Pati 1/20/1991 P Ulya `33180191678 H. Kurdini MA Lainnya
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152 `311233110057140843 Lu'lu'il Jamilah Jepara 4/30/1993 P Ulya `33200178434
Muhammad
Asroni MA pengajar
153 `311233110057140834 Nisa'ul Hikmah Surakarta 9/21/1994 P Ulya `33131229050574
Muhammad
Ngadenan S1 pengajar
154 `311233110057140838 Eka Susilawati Karanganyar 12/12/1995 P Ulya `3313022605058287 Suparno SMP Petani
155 `311233110057140849 Sri Mulyani Karanganyar 4/8/1996 P Ulya `3313052705050346 Sunardi SD
Pekerja
Pabrik
156 `311233110057140839 Safinatun Khoiriyah Sragen 3/30/1996 P Ulya `3314190312030806
Jakiyo Nur
Kholis SD Petani
157 `311233110057140837 Titik Asmuah Sragen 1/13/1997 P Ulya `3314190312030871
Damin Nur
Mustofa SD Petani
158 `311233110057140835 Giyem Grobogan 4/30/1995 P Ulya `33150986039 Giman SD Petani
159 `311233110057140833 Laily Mamluatus Sa'adah Rembang 3/13/1996 P Ulya `3317145303960003 Ibrahim Zaid MTS Lainnya
160 `311233110057140844
Zulfa Nur Mar'atun
Nafi'ah Surakarta 12/8/1994 P Ulya `3311090404120003
Muhammad
Rosyad (alm)
161 `311233110057140829 Almar'atus Solihah Banjarnegara 9/18/1994 P Ulya `3304160908043157 Muhayadin SD Petani
162 `311233110057090548 Istiqomatunnafi'ah Boyolali 25/04/2005 P 1 Awaliyah `3311121605050312 Drs. M. Ismail S1 Lainnya
163 `311233110057140845 Iskil Layyinatas Syifa Surakarta 1/12/1993 P Ulya `3372054112930005
H. Koesmanto,
S.Ag S1 Lainnya
164 `311233110057120655 Monica Juliana Santoso Sukoharjo 16/07/2005 P 1 Awaliyah `3311121605056579 Budi Santosa SMP Lainnya
165 `311233110057120581 Angel Dyah Puspita Sukoharjo 25/08/2006 P 1 Awaliyah `3311121605056579 Budi Santosa SMP Lainnya
Sukuharjo 23, April 2016
Kepala Madrasah Diniyah Al Istiqomah
Drs M. Ismail Thoyib
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Foto Pembangunan Ruang Kelas
Foto Masjid Al Istiqomah
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Nama : Dwi Darmanto
NIM : 260931069
Tempat/Tgl Lahir : Sragen, 16 Maret 1991
Alamat : Banyurip Rt 12/Rw 4, Sigit, Tangen, Sragen.
Riwayat Pendidikan:
1. SD Negeri Sigit 2 Lulus Tahun 2003
2. Mts Al-Wahhab Bago Lulus Tahun 2006
3. SMA Negeri 1 Tangen Lulus Tahun 2009
4. IAIN Surakarta Angkatan 2009
